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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO  
“Sesungguhnya, hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala 
mereka tanpa batas.” (QS. Az-Zumar:10) 
“… Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti terhadap 
apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah:11) 
“Sekarang kehidupan saya akan jadi bagus dan kaya atau miskin dan kering; itu 
terhantung saya.” RA. Kartini 
“Hidup seperti roda yang berputar, kadang diatas kadang dibawah. Tapi tidak 




Atas Berkat Rahmat Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang, saya 
berterimakasih kepada: 
 Kedua orang tua saya yang selalu mendampingi dalam keadaan 
bagaimanapun, dan selalu mendukung dari segi moril ataupun material. 
 Kakak dan adik saya, yang selalu memberikan semangat dikala down. 
 Para sahabatku yang selalu mendukung dan bertukar pikiran untuk 
mengerjakan skripsi. 
 Teman-teman seperjuangan yang saling support. 













Nanda Dwi Cahyani. 2020. Pengaruh Pemberdayaan Karyawan, Self Of 
Efficacay, dan Loyalitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Home Industry 
Konveksi RnR Collection Di Desa Tembok Banjaran Kecamatan Adiwerna 
Kabupaten Tegal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial 
pengaruh permberdayaan karyawan terhadap kinerja karyawan, self of efficacy 
terhadap kinerja karyawan, maupun loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan. 
Dan untuk mengetahui pengaruh secara simultan yakni pengaruh pemberdayaan 
karyawan, self of efficacy, dan loyalitas terhadap kinerja karyawan pada home 
industrykonveksi RnR collection. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis 
deskriptis kuantitatif. Alat analisis yang digunakan yakni Teknik analisis regresi 
linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa uji t variabel pemberdayaan memiliki 
nilai signifikasi 0,000 dan thitung sebesar 4,341 maka pemberdayaan karyawan 
secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan Home Industri Konveksi 
RnR Collection. Uji t variabel self of efficacy memiliki nilai signifikasi 0,001 dan 
thitung sebesar 3,601 maka self of efficacy secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan Home Industri Konveksi RnR Collection. Uji t variabel loyalitas 
kerja memiliki nilai signifikasi 0,026 dan thitung sebesar 2,312 maka loyalitas kerja 
secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan Home Industri Konveksi 
RnR Collection. Uji F variabel independen memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,000 dan Fhitung sebesar 30,453 maka semua variabel independen (Pemberdayaan, 
Self of Efficacy, dan Loyalitas Kerja) berpengaruh terhadap variabel dependen 
(kinerja karyawan). 
 























Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat, karunia, Hidayah serta Inayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan proposal penelitian untuk skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Pemberdayaan Karyawan, Self Of Efficacy, dan Loyalitas Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Bagian Produksi Pada Home Industri Konveksi RnR Collection Di 
Desa Tembok Banjaran Kecamatan Adiwerna Tegal”. Skripsi ini disusun untuk 
menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis, Universitas Pancasakti Tegal.  
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga, dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Dr. Dien Noviany Rahmatika, S.E, M.M, Akt, C.A, selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Yuni Utami, S.E, M.M, selaku Ketua Program Studi Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
3. Dr. Mahben Jalil, S.E, M.M, selaku Dosen Pembimbing I yang sudah 
membimbing, memberikan saran dan motivasi kepada peneliti. 




5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti 
Tegal yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
Serta semua pihak yang telah membantu dan memberikan dukungan dan 
doanya yang terlalu banyak sehingga tidak dapat disebutkan satu per satu. Semoga 
Allah SWT membalas semua kebaikan kalian. Aamin.  
Sebagai Penutup, penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan laporan 
penelitian skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu penulis 
mengharapkan kritikan dan saran demi kesempurnaan penelitian ini, terima kasih 
Wassalamu’alaikum.wr.wb 
 
        Mei 2020 
 






           
                 Halaman 
HALAMAN JUDUL .................................................................................  i 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .........................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI SKRIPSI ....................................  iii 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN..............................................................  iv 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN DAN PERSETUJUAN  
PUBLIKASI ..............................................................................................  v 
ABSTRAK ................................................................................................  vi 
KATA PENGANTAR ...............................................................................  vii 
DAFTAR ISI .............................................................................................  ix 
DAFTAR TABEL .....................................................................................  xi 
DAFTAR GAMBAR .................................................................................  xii 
DAFTAR LAMPIRAN ..............................................................................  xiii 
BAB I PENDAHULUAN ..........................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................  1 
B. Perumusan Masalah ...................................................................  5 
C. Tujuan Penelitian .......................................................................  6 
D. Manfaat Penelitian .....................................................................  6 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ................................................................  8 
A. Landasan Teori ..........................................................................  8 
     a. Konsep Kinerja Karyawan .....................................................  8 
     b. Konsep Pemberdayaan Karyawan ..........................................  12 
     c. Konsep Sel Of Efficacy ..........................................................  16 
      d. Konsep Loyalitas Kerja ........................................................  24 
B. Studi Penelitian Terdahulu .........................................................  28 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual ................................................  33 
D. Hipotesis  ..................................................................................  35 
BAB III METODE PENELITIAN .............................................................  36 
A. Jenis Penelitian  .........................................................................  36 
x 
 
B. Populasi dan Sampel ..................................................................  36 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel ....................  37  
D. Metode Pengumpulan Data ........................................................  41 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian .....................  44 
F. Metode Analisis Data .................................................................  46 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................  55 
A.Gambaran Umum .......................................................................  55 
B. Hasil Penelitian ..........................................................................  62 
C.Pembahasan ................................................................................  91 
BAB V PENUTUP ....................................................................................  99 
A.Kesimpulan ................................................................................  99 
B.Saran .......................................................................................... 100 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................ 102 






Tabel         Halaman 
1. Studi Penelitian Terdahulu ............................................................. 30 
2. Operasionalisasi Variabel ............................................................... 39 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ..................... 59 
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia .................................... 60 
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan .......................... 61 
6. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja ......................... 62 
7. Uji Validitas Kinerja ...................................................................... 63 
8. Uji Validitas Pemberdayaan ........................................................... 64 
9. Uji Validitas Self Of Efficacy ......................................................... 64 
10. Uji Validitas Loyalitas Kerja ........................................................ 65 
11. Hasil Uji Reliabilitas .................................................................... 66 
12. Frekuensi Jawaban Kuesioner Variable Kinerja ........................... 68 
13. Frekuensi Jawaban Kuesioner Variable Pemberdayaan ................ 71 
14. Frekuensi Jawaban Kuesioner Variable Self Of Efficacy ...............   73 
15. Frekuensi Jawaban Kuesioner Variable Loyalitas Kerja ............... 76 
16. Uji Normalitas Data ..................................................................... 80 
17. Hasil Uji Linieritas Kinerja Dan Permberdayaan .......................... 81 
18. Hasil Uji Linieritas Kinerja Dan Self Of Efficacy .......................... 82 
19. Hasil Uji Linieritas Kinerja Dan Loyalitas Kerja .......................... 82 
20. Hasil Uji Multikolinieritas............................................................ 83 
21. Hasil Uji Heteroskedastisitas ........................................................ 84 
22. Uji Analisis Regresi Linier ........................................................... 86 
23. Hasil Uji Koefisien Determinasi ................................................... 87 
24. Hasil Uji Koefisien Secara Parsial (Uji t) ..................................... 88 








Gambar        Halaman 
1. Kerangka Pemikiran....................................................................... 34 





Lampiran         Halaman 
1. Data Pembagian Jenis Kerja Karyawan .......................................... 105 
2. Data Karyawan Home Industry RnR Collection ............................. 107 
3. Surat Izin Penelitian ....................................................................... 109 
4. Surat Pengantar Kuesioner ............................................................. 110 
5. Tabulasi Variabel Kinerja .............................................................. 115 
6. Tabulasi Variabel Pemberdayaan ................................................... 117 
7. Tabulasi Variabel Self Of Efficacy .................................................. 119 
8. Tabulasi Variabel Loyalitas Kerja .................................................. 121 
9. MSI Variabel Kinerja ..................................................................... 123 
10. MSI Variabel Pemberdayaan ........................................................ 125 
11. MSI Variabel Self Of Efficacy ...................................................... 127 
12. MSI Variabel Loyalitas Kerja ...................................................... 129 
13. Tabel r ......................................................................................... 131 
14. Tabel t..........................................................................................   133 
15. Tabel F ........................................................................................ 135 
16. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja ............................................. 137 
17. Hasil Uji Validitas Variabel Pemberdayaan .................................. 139 
18. Hasil Uji Validitas Self Of Efficacy .............................................. 141 
19. Hasil Uji Validitas Loyalitas Kerja ............................................... 143 







A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kondisi sekarang ini perusahaan akan bersaing secara ketat untuk 
meningkatkan kemajuan perusahaan dalam dunia bisnis baik dikalangan 
nasional maupun internasional. Setiap perusahaan mempunyai tujuan tersendiri 
yang ingin dicapainya dalam waktu tertentu. Tujuan tersebut tidak akan 
tercapai apabila tidak ada sumber daya manusia yang memadai.  
Tidak dipungkiri bahwa sumber daya manusia merupakan salah satu aset 
terpenting bagi perusahaan. Untuk mencapai keberhasilan, perusahaan harus 
memperhatikan kinerja para karyawannya, sehingga karyawan merasa nyaman 
dan akan berdampak pada produktivitas perusahaan.  
Pada umumnya, karyawan menjadi salah satu penggerak keberhasilan suatu 
perusahaan terutama bagi home industry yang sangat memerlukan sumber daya 
manusia dengan bakat atau ketrampilan yang dimiliki untuk menghasilkan 
suatu produk yang dibutuhkan oleh perusahaan. 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya 
pemberdayaan karyawan. Pemberdayaan karyawan yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan untuk karyawannya bertujuan sebagai pemacu untuk meningkatkan 
kreativitas, inovasi, dan motivasi yang dimiliki karyawan dalam melakukan 
pekerjaanya. Perusahaan akan selalu meningkatkan kualitas pekerjanya untuk 




karyawan akan berdampak pada kinerja perusahaan. Faktor selanjutnya yang 
dapat mempengaruhi kinerja keryawan adalah self of efficacy.  
Self of efficacy sangat diperlukan perusahaan untuk mengembangkan 
kinerja karyawan, karena dengan adanya self of efficacy yang dimiliki 
karyawan akan menimbulkan kepercayaan diri akan kemampuan yang dimiliki 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh atasannya secara tepat waktu.  
Karyawan yang mempunyai self of efficacy yang tinggi dapat 
menyelesaikan tugasnya dengan dengan baik. Sedangkan karyawan yang 
mempunyai self of efficacy rendah, karyawan tidak akan mampu mengerjakan 
tugasnya dengan baik, meskipun tugas yang diberikannya tergolong sangat 
mudah.  
Selain self of efficacy dan juga pemberdayaan karyawan, untuk 
meningkatkan kinerja dapat melalui loyalitas kerja. Loyalitas sangat dibutuhkan 
oleh setiap perusahaan, namun loyalitas tidak dapat muncul dengan sendirinya 
melainkan harus ada pengendalian manajemen yang baik agar dapat terciptanya 
sebuah loyalitas kerja. Tanpa adanya loyalitas, perusahaan tidak dapat berjalan 
dengan baik dan tujuan perusahaan akan terhambat.  
Karyawan yang tidak loyal pada perusahaan, ia tidak memiliki rasa 
semangat untuk mengerjakan tugas yang diberikan serta tidak mempunyai rasa 
tanggung jawab terhadap pekerjaannya. Karyawan akan loyal jika perusahaan 
memberikan kesempatan para karyawan untuk belajar, memberikan rasa aman 
saat melakukan pekerjaan, dan atasan harus mampu memotivasi karyawan 
Dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan, karyawan harus 




tidaklah mudah, sehingga membutuhkan cara salah satunya dengan 
meningkatkan kinerja karyawan. Untuk mencapai kinerja yang baik, setiap 
perusahaan harus mampu melakukan pemberdayaan karyawan dengan baik, 
dan setiap karyawan harus memiliki self of efficacy dan loyalitas yang tinggi. 
Karena dengan pemberdayaan yang baik mampu menciptakan sebuah 
kreatifitas dan inovasi yang dimiliki oleh setiap karyawan. Begitu juga dengan 
karyawan yang memiliki self of efficacy yang tinggi akan menambah 
kepercayaan karyawan dalam mengerjakan tugasnya dan karyawan yang 
memiliki loyalitas yang tinggi sudah pasti setia, patuh dan taat terhadap 
perusahaan. 
RnR Collection merupakan usaha kecil rumahan yang bergerak dibidang 
konveksi yang berlokasi di Desa Tembok Banjaran Kecamatan Adiwerna 
Kabupaten Tegal. Pakaian merupakan sebuah kebutuhan sandang semua orang 
yang dipakai setiap harinya. RnR Collection sendiri memproduksi segala jenis 
pakaian muslim (gamis dewasa, gamis anak, baju koko anak, blouse, mukena).  
Hasil observasi langsung yang dilakukan peneliti, pemberdayaan yang 
dilakukan oleh pimpinan home industry RnR Collection dengan cara terus 
melatih karyawan agar pekerjaannya mendapat produk yang berkualitas. Atasan 
juga memberikan kesempatan kepada karyawan untuk melakukan pekerjaannya 
dengan teknik atau cara yang menurut karyawan lebih mudah untuk dilakukan 
tanpa harus sama dengan intruksi dari atasan. 
Menurut wawancara yang dilakukan dengan pemilik home industry, pemilik 
sekaligus atasan home industry RnR Collection mengatakan bahwa ia tidak 




melatih karyawan yang mempunyai kesulitan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya.  Dalam memberikan arahan, perilaku atasan tidak pernah 
bersikap egois dan otoriter, atasan selalu mengajak para karyawan untuk saling 
bertukar ide mengenai pekerjaan yang dikerjakan. Karyawan mengatakan tidak 
ada tekanan sama sekali dalam melakukan pekerjaan, karena atasan  telah 
memberikan pemberdayaan yang baik, sehingga karyawan merasa nyaman dan 
tidak ada tekanan dalam melakukan pekerjaan, dengan demikian akan 
berdampak pula pada kinerja karyawan 
Banyaknya jumlah karyawan yang bekerja di home industry  RnR 
Collection, diharapkan dapat memenuhi apa yang menjadi keinginan 
perusahaan, dengan demikian self of efficacy sangat berpengaruh untuk 
mendorong karyawan lebih bersemangat untuk mencapai hasil kerjanya. 
Perubahan self of efficacy tentunya akan menyebabkan perubahan perilaku 
karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. 
RnR Collection sendiri memiliki karyawan sebanyak 42 orang, hampir 50% 
karyawan yang bekerja lebih dari sepuluh tahun. Home industry yang bergerak 
pada bidang konveksi ini tidak mempunyai masalah yang signifkan dalam 
kinerja karyawan. Dalam proses bekerja, atasan dan karyawan melakukan 
pekerjaan dengan dasar rasa kekeluargaan. Untuk membuat karyawan tetap 
loyal, atasan menciptakan suasana kantor lebih kekeluargaan, kondusif dan 
dapat memberikan rasa nyaman dan aman.  
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, untuk mengetahui 
bagaimanakah pengaruh antara pemberdayaan karyawan, self if efficacy, dan 




dengan judul “Pengaruh Pemberdayaan Karyawan, Self Of Efficacy, Dan 
Loyalitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Home Industry Konveksi 
RnR Collection di Desa Tembok Banjaran Kecamatan Adiwerna 
Kabupaten Tegal”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Salah satu yang paling pokok dalam penelitian yaitu membatasi masalah 
yang akan diteliti. Maksudnya sebelum masalah diketahui, harus ditentukan 
terlebih dahulu rumusnya. 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat disimpulkan permasalahan pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh pemberdayaan karyawan terhadap kinerja karyawan 
pada home industry RnR Collection? 
2. Bagaimana pengaruh self of efficacy terhadap kinerja karyawan pada home 
industry RnR Collection? 
3. Bagaimana pengaruh Loyalitas Kerja terhadap kinerja karyawan pada home 
industry RnR Collection? 
4. Bagaimana pengaruh pemberdayaan karyawan, self of efficacy dan loyalitas 








C. Tujuan Penelitian 
Penataan tujuan merupakan hal yang penting untuk dilakukan, karena 
dengan adanya tujuan yang jelas menjadikan tolak ukur keberhasilan dalam 
suatu penelitian. Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberdayaan karyawan terhadap 
kinerja karyawan pada home industry RnR Collection 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh self of efficacy terhadap kinerja 
karyawan pada home industry RnR Collection 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh loyalitas kerja terhadap kinerja 
karyawan pada home industry RnR Collection 
4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberdayaan karyawan, self of 
efficacy,dan loyalitas kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan 
pada home industry RnR Collection 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat dapat bermanfaat bagi bagi pihak-pihak 
yang terkait, manfaat dalam penelitian ini terdiri dari manfaat praktis dan 
manfaat teoritis dengan uraian sebagai berikut : 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi perusahaan, untuk mengetahui sejauh mana pemberdayaan 
karyawan, self of efficacy, dan loyalitas kerja berdampak pada kinerja 
yang diharapkan perusahaan, dan hasilnya menjadi tolak ukur dalam 




b. Bagi pihak Universitas Pancasakti Tegal, diharapkan dapat menambah 
kepustakaan dan informasi serta memperbanyak hasil-hasil penelitian 
yang berkaitan dengan pemberdadaan karyawan, self of efficacy, dan 
loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Bagi penulis, memperoleh pengetahuan dan wawasan yang lebih luas 
mengenai pengaruh pemberdadaan karyawan, self of efficacy, dan 
loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan dengan melihat praktiknya 
secara langsung. 
b. Bagi pihak luar, diharapkan untuk menjadi referensi peneliti lain yang 
akan melakukan penelitian dengan tajuk dan objek skripsi yang sama 








A. Landasan Teori 
Landasan teori berisi tentang teori-teori yang mendukung dan berkaitan 
dengan penelitian ini. Landasan teori dalam penelitian ini mencakup: (1) 
konsep kinerja karyawan, (2) konsep pemberdayaan karyawan, (3) konsep self 
of efficacy, (4) konsep loyalitas kerja. Berikut penjabaran tentang teori-teori 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Konsep Kinerja Karyawan 
Pada konsep kinerja karyawan akan dibahas mengenai teori yang 
mendukung dalam penelitian ini yaitu: (1) pengertian kinerja karyawan (2) 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, (3) dimensi kinerja 
karyawan. Berikut penjabaran dari teori-teori yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
a. Pengertian Kinerja Karyawan 
Suyadi Prawirosentono (2008) dalam Putri (2014) menyatakan 
kinerja yaitu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral maupun etika. Dengan adanya informasi mengenai 
kinerja suatu instansi atau organisasi, akan dapat diambil tindakan yang 




utama, dan tugas pokok organisasi, bahan untuk perencanaan, 
menentukan tingkat keberhasilan instansi untukmemutuskan suatu 
tindakan, dan lain-lain. 
Kinerja (performance) adalah hasil pekejaan yang dicapai seseorang 
berdasarkan persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai 
tujuan.  Mangkunegara (2000) dalam Dewi (2018)  mengemukakan 
bahwa kinerja karyawan merupakan prestasi kerja atau hasil kerja baik 
kualitas maupun kuantitas yang dicapai karyawan berdasarkan periode 
tertentu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya.  
Moeheriono (2009:61) menjelaskan kinerja sebagai hasil kerja yang 
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 
organisasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif sesuai dengan 
kewenangan dan tugas tanggung jawab masi-masing, dalam upaya 
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 
Menurut Hasibuan (2012) dalam Dewi (2018) mengemukakan 
kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 
atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan, serta ketepatan waktu. 
Menurut Menurut Colquitt, et al. (2011) dalam Wibowo (2016:2) 
mengemukakan bahwa kinerja adalah nilai serangkaian perilaku pekerja 
yang memberikan kontribusi, baik secara positif maupun negatif pada 




mendefinisikan kinerja sebagai cara untuk memastikan bahwa pekerja 
individual atau tim tahu apa yang diharapkan dari mereka dan mereka 
tetap fokus pada kinerja efektif dengan memberikan perhatian pada 
tujuan, ukuran, dan penilaian. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Pendapat lain tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, 
antara lain dikemukakan Armstrong dan Baron (1998) dalam Wibowo 
(2016:10), yaitu: 
1) Personal factor, ditunjukkan oleh tingkat keterampilan, kompetensi 
yang dimiliki, motivasi, dan komitmen individu. 
2) Leadership factor, ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan, 
dan dukungan yang dilakukan manajer dan team leader. 
3) Team factors, ditunjukkan oleh kualitas dukungan yang diberikan 
oleh rekan sekerja. 
4) System factors, ditunjukkan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas 
yang diberikan organisasi. 
5) Contextual/situational factors, ditunjukkan oleh tingginya tingkat 
tekanan dan perubahan lingkungan internal dan eksternal. 
c. Dimensi Kinerja Karyawan 
Menurut Mathis dan Jackson (2006:378) dalam Noviawati (2016) 
kinerja aryawan yang umum untuk kebanyakan pekerjaan dapat diukur 






Lima dimensi tersebut meliputi: 
1) Kualitas  
Kualitas adalah taraf / tingkat baik buruknya / derajat sesuatu. 
Menurut Wungu dan Brotoharsojo (2003:57) kualitas dinyatakan 
salah suatu ukuran yang dapan dipadankan dengan angka. Kualitas 
kerja merupakan salah satu unsur yang dievaluasi dalam menilai 
kinerja karyawan selain perilaku seperti dedikasi, kesetiaan, 
kepemimpinan, kejujuran, kerjasama, loyalitas dan partisipasi 
karyawan. 
2) Kuantitas  
Kuantitas adalah segala bentuk satuan ukuran yang terkait 
dengan jumlah hasil kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau 
dapat dipadankan dengan angka (Wungu dan Brotoharsojo, 
2003:57). Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja pegawai dalam kerja 
penggunaan waktu tertentu dan kecepatan dalam menyelesaikan 
tugas dan tanggung jawabnya. 
3) Ketepatan waktu  
Ketepatan waktu yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang 
direncanakan. Tingkat suatu aktivitas yang diselesaikan pada waktu 
awal yang diinginkan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil 







4) Efektivitas  
Efektivitas adalah jangkauan usaha suatu program sebagai suatu 
sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi 
tujuan dan sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan sumber daya itu 
serta tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap 
pelaksanaannya (Steers, 1985:87). 
5) Kehadiran  
Tingkat kehadiran keryawan dalam perusahaan dapat 
menentukan kinerja karyawan. Karyawan yang hadir tepat waktu 
dan tanpa absensi akan berdampak pada kinerjanya yang akan 
semakin meningkat, begitipun sebaliknya. 
2. Konsep Pemberdayaan Karyawan 
Pada konsep pemberdayaan karyawan akan dibahas mengenai teori 
yang mendukung dalam penelitian ini yaitu: (1) pengertian pemberdayaan 
karyawan, (2) manfaat pemberdayaan karyawan, (3) dimensi pemberdayaan 
karyawan. Berikut penjabaran dari teori-teori yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
a. Pengertian Pemberdayaan Karyawan 
Kinerja suatu organisasi ditentukan oleh sumber daya manusia yang 
berada didalamnya. Apabila sumber daya mempunyai motivasi yang 
tinggi, kreatif, dan mampu mengembangkan inovasi, kinerjanya akan 
menjadi lebih baik lagi.  
Dahulu untuk meningkatkan sumber daya manusia dilakukan 




pembinaan sumber daya manusia. Namun, seiring berjalannya waktu, 
cara tersebut secara bertahap mulai ditinggalkan, karena dinilai terlalu 
top-down sehingga kurang mampu untuk mengembangkan kreativitas 
dan inovasi sumber daya manusia. Cara pendekatan baru, yang dinilai 
dapat dipergunakan untuk dapat mengembangkan sumber daya manusia 
yang sekarang dikenal sebagai istilah pemberdayaan sumber daya 
manusia, 
Menurut Robbins (2003) dalam Wibowo (2016:350) menyatakan 
pemberdayaan sebagai penempatan kerja bertanggung jawab atas apa 
yang mereka kerjakan. Pemberdayaan memungkinkan orang membuat 
keputusan lebih besar dan lebih banyak tanpa harus mengacu pada 
seseorang yang lebih senior. Keseluruhan dari pekerjaan yang akan 
dikerjakan akan melatih karyawan dalam mengembangkan kemampuan 
sehingga menimbulkan rasa percaya diri dalam menjalani pekerjaan 
yang diberikan organisasi.  
Memberdayakan orang berarti mendorong mereka menjadi lebih 
terlibat dalam keputusan dan aktivitas yang mempengaruhi pekerjaan 
mereka (Smith, 2000) dalam Wibowo (2016:349). Dengan demikian, 
karyawan diberi kesempatan untuk menunjukan bahwa mereka bisa 
dalam memberikan gagasan dan mampu merealisasikannya. 
Pemberdayaan merupakan perubahan yang terjadi pada falsafah 
manajemen yang dapat mampu menciptakan suatu lingkungan dimana 
setiap individu dapat menggunakan kemampuan dan energinya untuk 




berinisiatif untuk melakukan sesuatu yang dipandang perlu, jauh 
melebihi rugasnya sehari-hari (Cook dan Macauly, 1997) dalam 
Wibowo (2016:350). 
Sementara itu menurut Newstrom dan davis (1997) dalam Wibowo 
(2016:350) menyatakan bahwa pemberdayaan merupakan setiap proses 
yang memberikan otonomi yang lebih besar kepada pekerja melalui 
saling menukar informasi yang relevan dan ketentuan tentang 
pengawasan atas faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja. 
Maka, pemberdayaan merupakan suatu proses menjadikn sesorang 
menjadi berdaya atau lebih berkemampuan untuk dapat menyelesaikan 
masalahnya sendiri, dengan cara memberikan kepercayaan dan 
kewenanan untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab. 
b. Manfaat Pemberdayaan Karyawan 
Menurut Wibowo (2016:535) apabila suatu organisasi menjalankan 
suatu pemberdayaan, di kalangan anggota organisasi akan tumbuh 
perasaan menjadi bagian dari kelompoknya. Tumbuh perasaan puas 
dalam setip mengambil tanggung jawab untuk menjalankan tugasnya. 
Dengan demikian, pemberdayaan dapat meningkatkan rasa percaya diri 
dalam melakukan sesuatau, yang sebelumnya mungkin tidak percaya 
dapat menyelesaikan tugasnya. Akibatnya akan terjadi peningkatan 
kepuasan kerja, kerja sama yang lebih dekat dengan orang lain, bekerja 





Bagi organisasi, pemberdayaan akan meningkatkan kinerja 
karyawan yang dapat mengembangkan bakatnya secara penuh. 
Karyawan akan menjadi lebih antusias dan aktif dalam menajalankan 
tugasnya dan karyawan akan menguasai pemahaman dan keterampilan 
baru dengan memberi kesempatan melihat sesuatu dengan cara yang 
berbeda. Sementara itu, atasan terdorong untuk bekerja lebih keras, 
disamping harus mengerjakan pekerjaan rutin, yaitu berhadapan dengan 
masalah dan krisis dalam memberdayakan karyawannya. Dalam situasi 
dimana perusahaan kinerjanya rendah, akan meningkat apabila atasan 
memberdayakan karyawannya. 
c. Dimensi Pemberdayaan Karyawan 
Menurut Melhem (2014) dalam Utomo (2019) pemberdayaan 
karyawan dapat dilihat dari empat dimensi. Empat dimensi tersebut 
adalah: 
1) Pengetahuan dan keterampilan 
Lawler, et al. (1992) dalam Melhem (2004) menyatakan 
pentingnya pengetahuan pengembangan pengetahuan dan 
keterampilan dalam pemberdayaan, tanpa hal itu individu tidak 
dapat berpartisipasi dalam suatu organisasi dan mempengaruhi 
setiap keputusan yang akan diambil. Tingkat yang lebih mendasar, 
individu tanpa keterampilan akan kesulitan melakukan sebagian 






2) Komunikasi  
Randolph dan Sashkin (2002) dalam Melhem (2004) 
menyatakan bahwa adanya komunikasi bertujuan untuk berbagi 
informasi dalam melakukan pemberdayaan, karena tanpa 
komunikasi yang jelas seseorang tidak dapat bertindak secara 
bertanggung jawab. 
3) Kepercayaan 
Rothstein, et al. (1995) dalam Melhem (2004) menekankan 
bahwa tanpa kepercayaan tidak ada skema pemberdayaan kerja. 
Atasan perlu mempercayai karyawan dengan membagikan 
kekuasaan, menunjukan kekuasaan pada karyawan, memberikan 
sumber daya yang diperlukan, dan menerima ide baru. 
4) Insentif  
Menurut Hart, et al. (1990) dalam Melhem (2004) menyatakan 
insentif bekerja untuk menyelaraskan preferensi karyawan dalam 
oranisasi untuk mengurangi risiko perilaku yang mementingkan diri 
sendiri. Sebuah penghargaan dan struktur insentif perusahaan 
diharapkan memberi penguatan positif kepada para karyawan untuk 
memecahkan berbagai masalah dan menyelesaikannya dengan baik. 
3. Konsep Self Of Efficacy 
Pada konsep self of efficacy akan dibahas mengenai teori yang 
mendukung dalam penelitian ini yaitu: (1) pengertian self of efficacy, (2) 
Perkembangan Self of Efficacy, (3) dimensi self of efficacy. Berikut 




a. Pengertian Self Of Efficacy  
Self Of Efficacy (Efikasi Diri) merupakan salah satu aspek 
pengetahuan tentang diri atau self-knowledge yang paling berpengaruh 
dalam kehidupan manusia sehari-hari. Hal ini disebabkan efikasi diri 
yang dimiliki ikut mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan 
yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, termasuk di 
dalamnya perkiraan berbagai kejadian yang akan dihadapi. 
Bandura adalah tokoh yang memperkenalkan istilah self of efficacy 
(efikasi diri). Ia mendefinisikan bahwa efkasi diri adalah keyakinan 
individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau 
tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Sementara itu, 
Baron dan Byrne (1991) dalam Ghufron dan Rini (2010:73) 
medefinisikan efikasi diri sebagai evaluasi seseorang mengenai 
kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan sesuatu tugas, 
mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan. Bandura dan Wood 
menjelaskan bahwa efikasi diri mengacu pada keyakinan akan 
kemampuan individu untuk menggerakan motivasi, kemampuan 
kognitif, dan tindakan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan 
situasi. 
Meskipun Bandura mengangap bahwa efikasi diri terjadi pada suatu 
fenomena situasi khusus, para peneliti yang lain telah membedakan 
efikasi diri khusus dan efikasi diri secara umum atau generalized self-




seberapa baik seseorang dapat melakukan suatu perbuatan pada 
situasiyang beraneka ragam. 
Bandura (1997) mengatakan bahwa efikasi diri pada dasarnya adala 
hasil dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau 
pengharapan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan 
dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang 
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut dia, efikasi 
diri tidak berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki, tetapi berkaitan 
dengan keyakinan individu mengenai hal yang dapat dilakukan dengan 
kecakapan yang ia miliki seberapa pun besarnya. Efikasi diri 
menekankan pada komponen keyakinan diri yang dimiliki seseorang 
dalam menghadapi situasi yang akan datang yang mengandung 
kekaburan, tidak dapat diramalkan, dan sering penuh dengan tekanan. 
Meskipun efikasi diri memiliki suatu pengaruh sebab-musabab yang 
besar pada tindakan kita, efikasi diri bukan satu-satunya penentu 
tindakan. Efikasi diri berkombinasi dengan lingkunan, perilaku 
sebelumnya, dan variabel-variabel personal lain, terutama harapan 
terhadap hasil untuk menghasilkan perilaku. Efikasi diri akan 
mempenaruhi beberapa aspek dari kognisi danperilaku seseorang. Gist 
dan Mitchell mengatakan bahwa efikasi diri diri dapat membawa pada 
perilaku yang berbeda di antara individu dengan kemamouan yang sama 
karena efikasi diri mempengaruhi pilihan, tujuan, pengatasan masalah, 
dan kegigihan dalam berusaha dikemukakan oleh Judge dan Erez (2001) 




Seseorang dengan efikasi diri tinggi percaya bahwa mereka mampu 
melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di sekitarnya, 
sedangkan seseorang dengan efikasi diri rendah menganggap dirinya 
pada dasarnya tidak mempu mengerjakan segala hal sesuatu yang ada di 
sekitarnya. Dalam situasi yang sulit, orang dengan efikasi diri yang 
rendah cenderung akan mudah menyerah. Sementara orang dengan 
efikasi diri yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi 
tantangan yang ada. Hal senada juga diungkapkan oleh Gist, yang 
menunjukan bukti bahwa perasaan efikasi diri memainkan satu peran 
penting dalam memotivasi pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan yang 
menantang dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan tertentu. 
Dalam kehidupan sehari-hari, efikasi diri memimpin kita untuk 
menentukan cita-cita yang menantang dan tetap bertahan dalam 
menghadapi kesulitan-kesulitan. Lebih dari seratus penelitian 
memperlihatkan bahwa efikasi diri meramalkan produktivitas kerja. 
Ketika masalah-masalah muncul, perasaan efikasi diri yang kuat 
mendorong para pekerja untuk tetap tenang dan mencari solusi daripada 
merenungkan ketidakmampuannya. Usaha dan kegiihan menghasilkan 
prestasi. Hal itu akan menyebabkan kepercayaan diri tumbuh. Efikasi 
diri, seperti harga diri, tumbuh bersama pencapaian prestasi.  
Judge dkk, menganggap bahwa efikasi diri ini adalah indikator 
positif dari core self-evaluation untuk melakukan evaluasi diri yang 
berguna untuk memahamidiri dikemukakan oleh Judge dan Bono 




satu aspek pengetahuan tentang diri atau self-knowladge yang paling 
berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari karena efikasi diri 
yang dimiliki ikut mempengaruhi individu dalam menntukan tindakan 
yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, termasuk 
didalamnya perkiraan terhadap tantangan yang akan dihadapi. 
Bedasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 
secara umum adalah keyakinan seseorang mengenai kemampuan-
kemampuannya dalam mengatasi beraneka ragam situasi yang muncul 
dalam hidupnya. Efikasi diri secara umum tidak berkaitan dengan 
kecakapan yang dimiliki, tetapi berkaitan dengan keyakinan individu 
mengenai hal yang dapat dilakukan dengan kecakapan yang ia miliki 
seberapa pun besarnya. Efikasi diri akan mempengaruhi beberapa aspek 
kognisi dan perilaku seseorang. Oleh karena itu, perilaku satu individu 
akan berbeda dengan individu yang lain.  
b. Aspek Yang Dipengaruhi Self of Efficacy 
Banyak peneliti yang menghubungkan empat aspek psikologi utama 
yang berperan dalam menentukan bagaimana self of efficacy 
mempengaruhi diri manusia. Menurut Bandura (1994) dalam Hartono 
(2012), pengaruh self of efficacy pada perilaku seseorang melalui empat 
proses yaitu kognitif, bermotivasi, afektif, dan seleksi. Keempat aspek 
tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1) Aspek kognitif 
Self of efficacy dipercayai memiliki pengaruh terhadap berbagai 




dibutuhkan self of efficacy yang tinggi sehingga individu mampu 
menghadapi situasi terteka, mengubah kegagalan menjadi peluang, 
dan mengalihkan kemunduran menjadi harapan.  
2) Aspek bermotivasi 
Menurut Bandura (1994) dalam Hartono (2012) self of efficacy 
berperan dalam membentuk motivasi. Self of efficacy berkontribusi 
menumbuhkan motivasi dengan cara membantu menentukan tujuan, 
meningkatkan daya usaha, memperlama waktu untuk bertahan 
dalam kesulitan dan meningkatkan daya tahan diri menghadapi 
kegagalan. 
3) Aspek afektif 
Self of efficacy mempengaruhi tingkat motivasi, stress, dan 
depresi pada seorang individu. Sehingga akan menumbuhkan 
perilaku afektif positif dari seseorang. 
4) Aspek seleksi 
Tingkat self of efficacy menetukan berbagai macam bentuk 
lingkungan yang dipilih dan diseleksi oleh individu. 
c. Dimensi Self of Efficacy 
Self of Efficacy (efikasi diri) merupakan unsur kepribadian yang 
berkembang melalui pengamatan-pengamatanindividu terhadap akibat-
akibat tindakannya dalam situasi tertentu. Persepsi seseorang mengenai 
dirinya dibentuk selama hidupnya melalui reward dan punishment dari 
orang-orang sekitarnya. Unsure penguat (reward dan punishment) lama-




mengenai kemampuan diri. Bandura (1997) mengatakan bahwa persepsi 
terhadap efikasi diri pada setiap individu berkembang dari pencapaian 
secara berangsur-angsur akan kemampuan dan pengalaman tertentu 
secara terus menerus. Kemampuan memersepsikan secara kognitif 
terhadap kemampuan yang dimiliki memunculkan keyakinan atau 
kemantapan diri yang akan digunakan sebagai landasan bagi individu 
untuk berusaha semaksimal mungkin mencapai target yang telah 
ditetapkan. 
Menurut Bandura efikasi diri dapat ditumbuhkan dan dipelajari 
melalui empat dimensi pemberdayaan.  Berikut ini adalah empat sumber 
informasi tersebut: 
1) Pengalaman keberhasilan (mastery experience) 
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada efikasi 
diri individu karena didasarkan pada pengalaman-pengalaman 
pribadi individu secara nyata yang berupa keberhasilan dan 
kegagalan. Pengalaman keberhasilan akan menaikan efikasi diri 
individu, sedangkan pengalaman kegagalan akan menurunkanny. 
Setelah efikasi diri yang kuat berkembang melalui serangkaian 
keberhasilan, dampak negative dari kegagalan-keagalan yang umum 
akanterkurangi. Bahkan, kemudian kegagalan diatasi dengan usaha-
usaha tertentu yang dapat memperkuat motivasi diri apabila 
seseorang menemukan lewat pengalaman bahwa hambatan tersulit 





2) Pengalaman orang lain (vicarious experience) 
Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan 
kemampuan yang sebanding dalam megerjakan suatu tugas akan 
meningkatkan efikasi diri individu dalam mengerjakan tugas yang 
sama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan 
orang lain akan menurunkan penilaian individu mengenai 
kemampuannya dan individu akan mengurangi usaha yan dilakukan. 
3) Persuasi verbal (verbal persuasion) 
Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasihat, 
dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu 
mencapai tujuan yang diinginka. Individu yang diyakinkan secara 
verbal cenderung akan berusaha lebih keras untuk mencapai suatu 
keberhasilan. Menurut Bandura (1997), pengaruh persuasi verbal 
tidaklah terlalu besar karena tidak memberikan suatu pengalaman 
yang dapat langsung dialami individu. Dalam kondisi yang menekan 
dan kegagalan terus-menerus, pengaruh sugesti akan cepat lenyap 
jika mengalami pengalaman yang tidak menyenangkan. 
4) Kondisi fisiologis (physiological state) 
Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi 
fisiologis mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan fisik 
dalam situasi yang menekan dipandang individu sebagai suatu tanda 





4. Konsep Loyalitas Kerja 
Pada konsep loyalitas kerja akan dibahas mengenai teori yang 
mendukung dalam penelitian ini yaitu: (1) pengertian loyalitas kerja (2) 
faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas kerja, (3) dimensi loyalitas 
kerja. Berikut penjabaran dari teori-teori yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
a. Pengertian Loyalitas Kerja 
Dalam melaksanakan kegiatan kerja karyawan tidak akan terlepas 
dari loyalitas dan sikap kerja, sehingga dengan demikian karyawan 
tersebut akan selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik. Karyawan 
merasakan adanya kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang 
dilakukan. 
Menurut Turkyilmaz, et al. (2011) dalam Putu (2018) loyalitas 
adalah keadaan psikologis yang menggambarkan hubungan antara 
karyawan dengan organisasi mereka, dimana hubungan ini akan 
memberikan dampak pada keinginan mereka untuk pindah atau tinggal 
dalam suatu organisasi atau perusahaan. Loyalitas dianggap sebagai 
suatu keinginan yang kuat untuk terus 17 menjadi anggota dalam suatu 
organisasi. Begin (1997) dalam Putu (2018), melihat komitmen sebagai 
loyalitas dan dukungan yang disediakan oleh tempat kerja dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi. 
Hasibuan (2001), mengemukakan bahwa loyalitas kerja atau 
kesetiaan merupakan salah satu unsur yang digunakan dalam penilaian 




dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan 
menjaga dan membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan 
dari rongrongan orang yang tidak bertanggungjawab. 
Loyalitas para karyawan dalam suatu organisasi itu mutlak 
diperlukan demi kesuskesan organisasi itu sendiri. Menurut Reichheld, 
semakin tinggi loyalitas para karyawan di suatu organisasi, maka 
semakin mudah bagi organisasi itu untuk mencapai tujuan-tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pemilik organisasi 
(Utomo, 2002:9). Sedangkan untuk sebaliknya, bagi organisasi yang 
loyalitas para karyawannya rendah, maka semakin sulit bagi organisasi 
tersebut untuk mencapai tujuan-tujuan organisasinya yang telah 
ditetapkan sebelumnya oleh para pemilik organisasi. 
Steers dan Mowday (1981) dalam Putu (2018) melihat loyalitas 
sebagai rasa memiliki yang diwujudkan dalam keinginan untuk tetap 
bertahan dalam suatu organisasi. Menurut Verona (2002) dalam Putu 
(2018) loyalitas karyawan dapat diungkapkan melalui perasaan individu 
dimana individu bersedia untuk membantu dan mendukung perusahaan, 
bertindak sesuai etos kerja, memiliki profesionalisme, dan menyebarkan 
nama baik perusahaan. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Loyalitas Kerja 
Loyalitas kerja akan tercipta apa bila karyawan merasa tercukupi 
dalam memenuhi kebutuhan hidup dari pekerjaannya, sehingga mereka 
betah bekerja dalam suatu perusahaan. Wulan et al. (2016) menegaskan 




adanya fasilitas-fasilitas kerja, tinjauan kesejahteraan, suasana kerja 
serta upah yang diterima dari perusahaan. 
Selanjutnya Steers dan Porter dalam Wulan et al. (2016) 
menyatakan bahwa timbulnya loyalitas kerja dipengaruhi oleh empat 
faktor, yaitu: 
1) Karakteristik pribadi, meliputi usia, masa kerja, jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, prestasi yang dimiliki, ras dan beberapa sifat 
kepribadian. 
2) Karakteristik pekerjaan, berupa tantangan kerja, job stress, 
kesempatan berinteraksi sosial, job enrichment, identifikasi tugas, 
umpan balik tugas dan kecocokan tugas. 
3) Karakteristik desain pekerjaan, menyangkut pada intern perusahaan 
itu yang dapat dilihat dari desentralisasi, tingkat formalisasi, tingkat 
keikutsertaan dalam pengambilan keputusan, paling tidak telah 
menunjukkan berbagai tingkat asosiasi dengan tanggung jawab 
perusahaan, ketergantungan fungsional maupun fungsi kontrol 
perusahaan. 
4) Pengalaman yang diperoleh dalam perusahaan, meliputi sikap 
positif terhadap perusahaan, rasa percaya pada sikap positif terhadap 
perusahaan, rasa aman. 
Berdasarkan faktor-faktor yang telah diungkap di atas dapat dilihat 
bahwa masing-masing faktor mempunyai dampak tersendiri bagi 
kelangsungan hidup perusahaan, sehingga tuntutan loyalitas yang 




memiliki karakteristik seperti yang diharapkan dan perusahaan sendiri 
telah mampu memenuhi harapan-harapan karyawan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi loyalitas tersebut 
meliputi adanya fasilitas-fasilitas kerja, tunjangan kesejahteraan, 
suasana kerja upah yang diterima, karakteristik pribadi individu atau 
karyawan, karakteristik pekerjaan, karakteristik disain perusahaan dan 
pengalaman yang diperoleh selama karyawan menekuni pekerjaan itu. 
c. Dimensi Loyalitas Kerja 
Loyalitas kerja tidak terbentuk begitu saja dalam perusahaan, tetapi 
ada aspek-aspek yang terdapat didalamnya yang mewujudkan loyalitas 
kerja. Masing-masing aspek merupakan bagian dari manajemen 
perusahaan yang berkaitan dengan karyawan maupun perusahaan.  
Aspek-aspek loyalitas kerja yang terdapat pada individu 
dikemukakan oleh Siswanto (Trianasari, 2005), yang menitik beratkan 
pada pelaksanaan kerja yang dilakukan karyawan antara lain: 
1) Taat pada peraturan 
Setiap kebijakan yang diterapkan dalam perusahaan untuk 
memperlancar dan mengatur jalannya pelaksanaan tugas 
olehmanajemen perusahaan ditaati dan dilaksanakan dengan baik. 
Keadaan ini akan menimbulkan kedisiplinan yang menguntungkan 
organisasi baikintern maupun ekstern. 
2) Tanggung jawab pada perusahaan  
Karakteristik pekerjaan dan pelaksanaan tugasnya mempunyai 




untuk melaksanakan tugas sebaikbaiknya dan kesadaran akan setiap 
resiko pelaksanaan tugasnya akan memberikan pengertian tentang 
keberanian dan kesadaran bertanggungjawab terhadap resiko atas 
apa yang telah dilaksanakan. 
3) Hubungan antar pribadi 
Karyawan yang mempunyai loyalitas kerja tinggi mereka akan 
mempunyai sikap fleksibel ke arah tata hubungan antara pribadi. 
Hubungan antara pribadi ini meliputi : hubungan sosial diantara 
karyawan, hubungan yang harmonis antara atasan dan karyawan, 
situasi kerja dan sugesti dari teman kerja. 
4) Kesukaan terhadap pekerjaan 
Perusahaan harus dapat menghadapi kenyataan bahwa 
karyawannya tiap hari datang untuk bekerjasama sebagai manusia 
seutuhnya dalam hal melakukan pekerjaan yang akan dilakukan 
dengan senang hati sebagai indikatornya bisa dilihat dari : 
keunggulan karyawan dalam bekerja, karyawan tidak pernah 
menuntut apa yang diterimanya diluar gaji pokok. 
 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu menjadi salah satu tolak ukur penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga penulis mendapatkan teori-teori yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari studi penelitian terdahulu, penulis 
tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian 




referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut ini 
merupakan studi penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal yang berkaitan 
dengan pemberdayaan karyawan, self of efficacy, loyalitas kerja dan kinerja 
karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh oleh Fahri Nur Adiat Utomo mengatakan 
pemberdayaan karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT Mitsubishi Jaya Elevator and Escalator. Karyawan yang 
diberdayakan oleh perusahaan akan berani menerima tanggung jawab lebih 
dalam melaksanakan pekerjaan dan mendorong karyawan untuk berani 
mengambil keputusan. Selain itu, karyawan yang diberdayakan akan merasa 
dihormati dan dihargai karena dilibatkan secara lebih dalam melaksanakan 
pekerjaan. 
Hasil penelitian dari Sinta Fitriana Dewi menjelaskan bahwa hasil 
penelitian yang melibatkan variabel pemberdayaan karyawan (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Hal ini dapat 
dilihat dari uji t sebesar 2,691 dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05, 
maka diperoleh kesimpulan bahwa setelah karyawan mendapatkan wewenang 
dan tanggung jawab untuk mengambil keputusan sendiri tanpa harus 
mendapatkan instruksi dari atasan sehingga berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan yang semakin tinggi. Hal ini memberikan arahan bahwa hipotesis H4 
dapat diterima. 
Ismail Yusuf dalam penelitiannya mengatakan self efficacy berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Beta Mandiri Wiradana, 




karyawan akan semakin meningkatkan kinerja karyawan di PT Beta Mandiri 
Wiradana. 
Penelitian dari Sonnia Indah Putri  menyimpulkan hasil bahwa gaya 
kepemimpinan dan loyalitas kaerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT Kurnia Alam Perista Kudus. 
Rowern melakukan penelitian tentang pengaruh disiplin kerja dan loyalitas 
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV Kurnia Tirta Agung Jaya 
Mandiri  menghasilkan penelitian bahwa loyalitas tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja karyawan CV Tirta Agung Jaya Mandiri. 
Dari deskripsi yang telah dipaparkan diatas, akan lebih diperinci seperti 
pada tabel 1. 
Tabel 1 
Studi Penelitian Terdahulu 
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C. Kerangka Pemikir Konseptual 
1. Pemberdayaan karyawan dan kinerja karyawan 
Pemberdayaan karyawan berarti atasan menjadikan karyawan lebih 
berdaya. Karyawan yang dilakukan baik oleh atasan akan melakukan 
kinerja dengan seoptimal mungkin. Karena karyawan merasa dilibatkan 
dalam tujuan perusahaan. pemberdayaan yang dilakukan atasan akan 
tumbuh perasaan puas dalam mengambil tanggung jawab untuk 
menjalankan tugasnya. Terdapat perasaan bahwa mereka telah melakukan 
sesuatu yang berharga dengan sebaik mungkin. Hal ini tentunya akan 
bedampak pada kinerja karyawan dalam menjalankan tugasnya, karyawan 
akan merasa senang sehingga kinerja akan semakin meningkat. 
2. Self of efficacy dan kinerja karyawan 
Kinerja karyawan pada dasarnya merupakan hal yang bersifat individual 
atau lebih ke diri sendiri. Setiap karyawan mempunyai kinerja yang 
berbeda-beda sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Dalam hal ini 








kenyakinan diri bahwa pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu dan 
menghasilkan kualitas yang baik. 
3. Loyalitas kerja dan kinerja karyawan 
Karyawan harus dapat mengidentifikasikan pekerjaannya sehingga 
timbul sikap dan perasaan untuk menjaga, membela, dan terlibat dalam 
organisasi tersebut, baik secara fisik maupun pikirannya. Loyalitas 
karyawan memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan, loyalitas 
karyawan dapat dilihat dari kinerja karyawan. Jika kinerja karyawan baik, 
taat pada peraturan dan optimal maka dapat dinilai karyawan memiliki 
loyalitas tinggi terhadap perusahaan, bila karyawan tidak dapat bekerja 
dengan baik dan optimal berarti karyawan tidak loyal terhadap perusahaan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan kerangka pemikiran ini ada pengaruh 
pemberdayaan karyawan, self of efficacy dan loyalitas kerja terhadap kinerja 
karyawan pada home industry RnR Collection. Secara skematis digambarkan 































   : pengaruh secara parsial 
   : pengaruh secara simultan 
Berdasarkan Gambar.1  menggambarkan hubungan dari variabel 
dependen, dalam hal ini adalah pemberdayaan (X1), self of efficacy (X2) dan 
loyalitas (X3) terhadap variabel independen yaitu kinerja (Y) 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah 
penelitan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data, 
baru didasarkan pada teori yang relevan (Sugiyono, 2016). Berdasarkan 
kerangka pemikiran diatas maka mekanisme hubungan antar variabel yang 
dinyatakan dalam hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu : 
H1 : Terdapat pengaruh pemberdayaan karyawan terhadap kinerja karyawan 
pada home industry RnR Collection. 
H2 : Terdapat pengaruh self of efficacy terhadap kinerja karyawan pada home 
industry RnR Collection. 
H3 : Terdapat pengaruh loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan pada home 
industry RnR Collection. 
H4 : Terdapat pengaruh pemberdayaan karyawan, self of efficacy dan loyalitas 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif. Metode ini menggunakan penyajian 
hasil peneltian dalam bentuk angka. Metode ini digunakan untuk membangun 
hipotesis dan menguji secara empirik atas hipotesis yang dibangun tersebut 
(Ferdinand, 2014). Pendekatan ini bersifat empiris, objektif, terukur, rasional, 
sistematis, dan memberikan informasi maupun penemuan terkait hubungan dua 
variabel atau lebih, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di 
teteapkan (Sugiyono, 2014).  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberdayaan 
karyawan, self of efficacy dan loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan pada 
home industry konveksi RnR collection di Desa Tembok Banjaran Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2016:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya, dengan kata lain populasi adalah keseluruhan dari 




ini adalah seluruh karyawan pada home industry RnR Collection yang 
berjumlah 42 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut yang sudah tentu mampu secara representative dapat 
mewakili populasinya (Sugiyono, 2016:81). 
Teknik yang digunakan dalam penarikan sampel dalam penelitian ini 
adalah sampling jenuh atau sensus, yaitu teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2011:126). 
Dalam penelitian ini jumlah populasi yang relatif sedikit dan terbatas 
sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakan sampel, maka jumlah 
sampel diambil sama dengan jumlah populasi yaitu 42 responden yang 
seluruhnya adalah karyawan pada home industry RnR Collection. 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut yang kemudian ditarik kesimpulannya, menurut Sugiyono 
(2016:38). Pada penelitian ini terdapat empat variabel dimana tiga variabel 







Keempat variabel tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
a. Variabel Dependen (Y) 
Kinerja karyawan merupakan prestasi kerja atau hasil kerja baik 
kualitas maupun kuantitas yang dicapai karyawan berdasarkan periode 
tertentu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya menurut Mangkunegara (2000) dalam 
Dewi (2018). 
b. Variabel Independen (X) 
1) Variabel pemberdayaan (X1) 
Pemberdayaan merupakan suatu proses untuk menjadikan 
seseorang lebih berdaya untuk dapat menyelesaikan masalanya 
sendiri dengan cara memberikan kepercayaan kepada karyawan 
menurut Wibowo (2016:350). 
2) Variabel self of efficacy (X2) 
Self-efficacy adalah keyakinan seseorang mengenai 
kemampuan-kemampuannya dalam mengatasi beraneka ragam 
situasi yang muncul dalam hidupnya menurut Ghufron dan Rini 
(2010:77). 
3) Variabel loyalitas (X3) 
Loyalitas merupakan kemaun bekerja sama yang berarti 
kesediaan mengorbankan kepentingan pribadi, kesediaan melakukan 
pengawasan diri dan kemauan untuk menonjolkan diri sendiri 






2. Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini variabel-variabel penelitian diklasifikasikan 
menjadi dua kelompok yaitu variabel terikat (dependen variabel) dan 
variabel bebas (independen variabel). Variabel independen atau variabel 
bebas (X) terdiri dari Pemberdayaan, Self of Efficacy, dan Loyalitas. 
Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat (Y) dalam penelitian ini 
adalah Kinerja. Operasional variabel merupakan definisi indikator dari 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Jenis dan Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua 
jenis yaitu: 
a. Data Kuantitatif, data yang diperoleh dalam bentuk angka yang dapat 
dihitung, berkaitan dengan masalah yang akan diteliti yaitu 
pengambilan sempel sebanyak 42 responden. 
b. Data Kualitatif, data yang disajikan bukan dalam bentuk angka dan 
tidak dapat dihitung, yang didapatkan dari hasil observasi langsung dan 
hasil wawancara atasan dan karyawan dalam perusahaan serta informasi 
yang diperoleh dari pihak lain yang terkait dengan masalah yang diteliti. 
Untuk sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu: 
a. Data Primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber pertama. 
Data primer ini biasanya diperoleh dari kuesioner yang disebar kepada 




b. Data Sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh melalui 
sumber pertama, dan telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen 
tertulis. Data sekunder ini biasanya diperoleh dari: 
1) Dokumen dan data internal, seperti data karyawan, data gambaran 
umum perusahaan. 
2) Buku modul mengenai MSDM yang datanya masih relevan. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah pertama dalam 
melakukan suatu penelitian, karena dalam hal ini tujuan dari penelitian itu 
sendiri ialah untuk memperoleh data dengan standar data yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2017:308). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, kuesioner (angket), dan studi 
pustaka. Berikut uraian dari teknik pengumpulan data yang dilakukan: 
a. Observasi  
Menurut Widoyoko (2017:46) obeservasi marupakan metode 
pengumpulan data dimana pengumpul data mengamati secara langsung 
gejala yang dilihat serta menginterprestasikan hasil pengamatan dalam 
bentuk catatan. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung 
kondisi lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas. 
b. Wawancara  
Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab secara lisan antara 
pewawancara dengan responden untuk memperoleh informasi yang 




data sacara langsung dari sumbernya tentang berbagai macam kondisi 
yang ada (Widoyoko, 2017:40). 
c. Kuesioner (Angket) 
Menurut Sugiyono (2016:142) kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Dalam penelitian ini, peneliti membagi kuesioner langsung 
kepada karyawan home industry RnR Collection. Isi kuesioner terdiri 
dari: 
1) Identitas responden, yaitu mengenai pendidikan, usia, jenis kelamin 
dan masa bekerja. 
2) Pertanyaan mengenai tanggapan responden terhadap variabel: 
pemberdayaan karyawan, self of efficacy, loyalitas kerja dan kinerja 
karyawan. 
Menurut Sugiyono (2011:136) skala yang digunakan dalam kuisioner 
adalah skala likert degan penjelasan sebagai berikut :  
SS : Sangat setuju   skor 5 
S : Setuju   skor 4 
N : Netral   skor 3   
TS : Tidak Setuju   skor 2 
STS : Sangat tidak setuju  skor 1 
d. Studi Pustaka 
Studi Pustaka yaitu metode pengumpulan data dilakukan dengan 




dan penelitan terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang 
dilakukan. Dalam penelitian ini studi pustaka yang diperoleh digunakan 
sebagai teori dasar untuk pembelajaran tentang pemberdayaan 
karyawan, self of efficacy, loyalitas kerja dan kinerja karyawan. 
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner (Ghozali,2018:51). Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
berkorelasi signifikan terhadap skor total ditaraf signifikasi sebesar 0,05 
(5%) atau jika Rhitung > atau = Rtabel maka butir pertanyaan dinyatakan 
valid. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya kuesioner 
pemberdayaan karyawan, self of efficacy, loyalitas kerja, dan kinerja 
karyawan.  
Adapun rumus yang digunakan dalam mencari instrumen validitas suatu 
penelitian menurut Widoyoko (2017, 153) yaitu : 
 
Keterangan : 
X = skor instrumen yang akan dicari validitasnya 
Y = skor instrumen yang dijadikan sebagai standar (kriteria) 






2. Uji Reliabilitas 
Dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel atau konstruk (Ghozali,2018:45). Jika dilakukan pengukuran 
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 
ukur yang sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach 
alpha dari masing-masing instrument dalam satu variabel. Koesioner 
dikatakan reliable jika memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0,6 maka 
reliabililitas tidak diterima. Dalam penelitian ini, pengukuran reliabilitas 
kuesioner menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α) dengan program 
SPSS versi 22.  Adapun rumus yang digunakan dalam mencari reliabilitas 




R1 = Reliabilitas instrument 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 = jumlah varians butir 
 = varians total 






3. Methode Of Succesive Interval (MSI) 
Menurut Suliyanto (2018:42) Methode Succesive Interval digunakan untuk 
merubah data yang berskala ordinal menjadi skala interval, sehingga tidak 
dapat langsung dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik seperti 
regresi atau analisis jalur. Oleh karena itu, data ordinal terebut harus 
ditransformasikan terlebih dahulu menggunakan Methode Succesive 
Interval (MSI). 
 
F. Metode Analisis Data 
Sugiono (2017:199) mengemukakan analisis data merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistik. 
Dalam analisis data meliputi: (1) analisis deskriptif, (2) uji prasyarat analisis, 
dan (3) analisis akhir (pengujian hipotesis). Berikut uraian metode analisis data: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Sugiono (2017:199) statistic deskriptif adalah statistic yang 
digunakan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan data yang 
terkumpul sebagai mana mestinya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
secara umum. Perhitungan statistik deskriptif dilakukan dengan bantuan 
SPSS versi 22. Langkah-langkahnya yaitu: Analyze → Descriptive Statistics 
→ Frequencies. Pilih variabel bebas kemudian masukan pada kotak 
Variables → pilih Statistics → aktifkan Checkbox untuk memunculkan item 




Std.Deviation, Variance, Range, Minimum, Maximum, → Continue → Ok. 
Maka hasil perhitungan akan muncul. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis dilakukan untuk menguji data yang telah didapat, 
sehingga pengujian hipotesis dapat dilaksanakan. Uji prasyarat sendiri 
dibagi manjadi dua yaitu terdiri dari uji asumsi dasar dan asumsi klasik 
regresi. Uji asumsi dasar terdiri dari uji normalitas dan linieritas, sedangkan 
asumsi klasik regresi meliputi uji multikolinieritas dan uji 
heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2018:161) uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal. Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau sebaliknya. Alat 
uji yang digunakan adalah model kolmogorov smirnov hal ini bertujuan 
untuk memperkecil tingkat kesalahan baku dan mengetahui apakah data 
yang akan digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau 
tidak, dengan ketentuan nilai probabilitas (sig) pada nilai α sebesar 0,05 
(5%) harus > α (0,05) maka data berdistribusi normal atau sebaliknya. 
Untuk menghitung data, pengujian dilakukan dengan bantuan program 
SPSS versi 22. Langkah-langkahnya yaitu Analyze → Descriptive 






b. Uji Linieritas 
Priyatno (2010:73) mengatakan uji linieritas digunakan untuk 
mengetahui apakah antara dua variabel mempunyai hubungan linier 
atau tidak secara signifikan. Uji linieritas digunakan untuk mencari 
persamaan garis regresi variabel bebas baik (X1), (X2) maupun (X3) 
terhadap variabel terikat (Y). Berikut Langkah-langkah untuk menguji 
linieritas menggunakan program SPSS versi 22: Analyze → Compare 
Means → Means. Untuk mengetahui Linier atau tidaknya suatu variabel 
dapat menggunakan pengujian Test for Linearity pada taraf signifikasi 
0.05. Masukan variable kinerja karyawan (Y) pada kotak Dependent 
List → variabel pemberdayaan karyawan, self of efficacy, atau loyalitas 
kerja dimasukan dalam kotak Independent List → Option kemudian 
pilih Test for Linearity → Continue → Ok. Hasil uji linieritas dapat 
dilihat pada Anova Table kolom Linearity. Apabila signifikasi kurang 
dari 0.05, maka dua variabel memiliki hubungan yang linier (Priyatno, 
2010:73). 
c. Uji Multikolinieritas 
Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen) menurut Ghozali (2018:107). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variable independen. jika saling berkorelasi diatas 0,09 menandakan 
terjadinya multikolinieritas. Apabila variabel indepanden saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak ortogal. Variabel 




variabel independen sama dengan nol. Pengujian multikolinieritas 
dibantu dengan menggunakan program SPSS versi 22. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut: Analyze → Regression → Linear → pada 
kotak dialog Linear Regression pilih Statistics → Collineriy 
Diagnostics → Continue → Ok. Hasil pengujian dapat dilihat pada 
Coefficients pada kolom Variant Inflation Factor (VIF). 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual. Jika satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji 
spearman’s rho yaitu mengkorelasikan nilai residual (Unstandardized 
residual) dengan masing-masing variabel. Langkah-langkah untuk 
pengujian yaitu Analyze → Correlate → Bivariate → klik variabel 
Unstandardized residualmasukan ke kotak Variables → pada 
Correlation Coefficients hilangkan tanda centang pada Pearson dan beri 
tanda centang pada Spearman → Ok.  
3. Analisis Tahap Akhir (Pengujian Hipotesis) 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
ganda, analisis koefisien determinasi (R2), uji koefisien regresi secara 





Berikut adalah uraian dari analisis tahap akhir: 
a. Analisis Regresi Linear Ganda 
Analisis regresi berganda adalah sebuah teknik ketergantungan. 
Variabel akan dibagi menjadi variabel dependen/terikat (Y) dan variabel 
independen/bebas (X), dengan tujuan untuk mengestimasi dan 
memprediksi rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui (Gujarati, 2001) dalam (Ghozali, 2018:95) 
Analisis ini menunjukan bahwa variabel dependen akan terpengaruh 
(bergantung) pada lebih dari satu variabel independent.  
Pengujian dilakukan dengan persamaan regresi linier berganda, 
dengan rumus (Sugiyono, 2018:188)  
 
Keterangan:  
 = Kinerja 
a = Konstanta 
  b1 = Koefisien pengaruh X1 (Pemberdayaan) 
b2 = Koefisien pengaruh X2 (Self of Efficacy) 
b3 = Koefisien pengaruh X3 (Loyalitas) 
X1  = Variabel pemberdayaan 
X2  = Variabel self of efficacy 
 X3  = Variabel loyalitas 
Perhitungan analisis regresi ganda menggunakan program SPSS 




variabel bebas ke Independent dan variable terikat ke Dependent → 
pilih Statistics centang estimates, Model Fit, R square change, 
Descriptive dan Casewise diagnostics → Continue → pilih Plots → 
masukan ZPRED ke kotak Y dan DEPENDENT ke kotak X → centang 
Histogram dan Normal Probability plot → Continue → pilih Option → 
centang use probability of F → Continue → Ok. 
b. Analisis Koefisien Determinasi (R2)  
Priyatno (2010:66) berpendapat bahwa analisis determinasi 
digunakan untuk mengetahui besar kecilnya pengaruh variabel bebas 
secara bermasa-sama terhadap variabel terikat. Riduwan (2015:139) 
mengemukakaan koefisien determinasi dapatdihitung dengan rumus: 
 
Keterangan: 
KP = nilai koefisien determinasi 
R = nlai koefisien korelasi 
Pehitungan koefisien determinasi dapat menggunakan program 
SPSS versi 22 dengan langkah-langkah sebagai berikut: Analyze → 
Regression → Linier → masukan variabel bebas ke kotak 
Independentdan variable terikat ke kotak Dependent → Ok. hasil 







c. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk menguji variabel bebas 
secara satu per satu ada atau tidaknya pengaruh terhadap variabel terikat 
(Y). Jika t hitung > t tabel, maka variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini uji statistik t 
digunakan untuk mengetahui pengaruh Pemberdayaan Karyawan (X1), 
Self of Efficacy (X2), Loyalitas Kerja (X3) secara individu berpengaruh 
terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y).  
Hipotesis yang digunakan yaitu : 
1) Ho : b1 = 0, artinya variabel Pemberdayaan Karyawan secara 
individual tidak berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan. 
2) Ho : b2 = 0, artinya variabel Self of Efficacy secara individual tidak 
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan.  
3) Ho : b3 = 0, artinya variabel Loyalitas Kerja secara individual tidak 
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan. 
4) Ha : b1 = 0, artinya variabel Pemberdayaan Karyawan secara 
individual berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan. 
5) Ha : b2 = 0, artinya variabel Self of Efficacy secara individual 
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan. 
6) Ha : b3 = 0, artinya variabel Loyalitas Kerja secara individual 
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan. 
Pengujian dengan tingkat signifikansi 5% adalah jika thitung<ttabel. 
Maka Ho diterima yang berarti variabel independen secara individual 




maka Ho ditolak yang berarti variabel independen secara individual 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
d. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 
Dalam penelitian ini menggunakan uji statistik F untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh positif yang signifikan antara Pemberdayaan 
Karyawan (X1) tehadap Kinerja Karyawan (Y), Self of Efficacy (X2) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) dan Loyalitas Kerja (X3) berpengaruh 
positif yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Bila nilai 
Fhitung>Ftabel, maka dapat dikatakan bahwa semua variabel independen 
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Kriteria untuk 
membuat hipotesis adalah sebagai berikut: 
1) Hipotesis untuk kasus pengujian uji F 
Ho : b1 = b2 = b3 = 0, Artinya variabel independen yaitu 
Pemberdayaan Karyawan (X1), Self of Efficacy (X2), Loyalitas Kerja 
(X3) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y). 
Ha : b1-b2-b3 > 0, Artinya variabel independen yaitu Pemberdayaan 
Karyawan (X1), Self of Efficacy (X2), Loyalitas Kerja (X3) secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kinerja 
Karyawan (Y). 
2) Menentukan F tabel dan F hitung  
Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau taraf signifikansi 
sebesar 5%, jika Fhitung>Ftabel, maka Ho ditolak berarti masing-




signifikan terhadap variabel dependen. Jika Fhitung< Ftabel, maka Ho 
diterima yang berarti masing-masing variabel independen secara 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Singkat Home Industry Konvesksi RnR Collection 
RnR Collection merupakan sebuah home industry yang bergerak 
dibidang industri pakaian jadi dari tekstil, dimana produk yang dihasilkan 
meliputi baju muslim anak dan dewasa. Konveksi ini berada di Jalan Kenari 
2 Desa Tembok Banjaran Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal yang 
didirikan oleh sepasang suami istri. Bapak Zaenal Abidin dan Ibu Soimah 
mendirikan usaha mereka sejak tahun 1989 sampai sekarang. Ibu Soimah 
memiliki skill dibidang konveksi dari beliau muda karena faktor keturunan 
dari keluarga yang sudah lebih dulu memilki usaha konveski. 
Modal yang dimiliki Bapak Zaenal dan Ibu Soimah tidak terlalu besar, 
pemilik usaha hanya mempunyai dua mesin jahit dan satu mesin obras serta 
hanya memperkerjakan dua orang karyawan. Pada awal produksi RnR 
Collection hanya memproduksi atribut-atribut sekolah seperti topi cabaret, 
hasduk, dasi, dan lain-lain. Tahun demi tahun konveksi ini bejalan dan 
berkembang dengan baik serta dilihat dari pangsa pasar yang cukup luas, 
pemilik konveksi lebih memberanikan diri untuk terjun dibidang konveksi 
khusunya memproduksi baju mulim anak dan dewasa dengsgan omset yang 
tidak sedikit setiap harinya. 
Produk yang dihasilkan mempunyai kualitas yang baik dan harga yang 




bakul kecil berminat untuk membeli di RnR Collection. Tidak heran jika 
produk yang dihasilkan dikirimkan ke berbagai kota. 
Meskipun tempat home industry ini berada dipedesaan, namun konveksi 
ini mampu bersaing dengan konveksi lainnya. Dengan adanya home 
industry ini tentunya dapat membantu pengangguran yang ada di Desa 
Tembok Banjaran. 
2. Struktur Organisasi Home Industry Konvesksi RnR Collection 
Suatu perusahaan besar maupun kecil tidak terlepas dari sebuah susunan 
atau tatanan organisasi. Perusahaan tentu memerlukan tatanan organisasi 
yang baik dan teratur untuk menunjang suatu pencapaian tujuan. 
Struktur organisasi yang terdapat dalam RnR Collection menerapkan 
struktur organisasi garis dimana setiap bagian bertanggung jawab langsung 
kepada atasan. Pada struktur organisasi garis, wewenang mengalir dari 
atasanlangsung kepada para karyawan. Dipilihnya struktur ini karena: 
a. Bidang usaha yang dijalankan belum terlalu luas, sehingga pengawasan 
dilakukan secara langsung oleh atasan. 
b. Dapat menghemat waktu dan tenaga, karena pengambilan keputusan 
akan jauh lebih efektif dan efisian. 
 
 





















Gambar 2 Stuktur Organisasi Home Industry RnR Collection 
Adapun pembagian tugas dan wewenang yang diberikan di home 
industry RnR Collection sebagai berikut: 
a. Pemilik Home Industry 
Pada home industry RnR collection, pemilik home industry 
merupakan bagian paling tinggi dalam struktur organisasi. Tugas 
pemilik home industry yaitu bertanggumg jawab atas kerberhasilan atau 
kegagalan suatu usaha, mengatur dan mengawasi jalannya proses 
produksi, mengkoordinir semua tugas para karyawan, dan mengambil 
keputusan. 
b. Bagian Pengguntingan Kain (Cutting) 
Pada home industry RnR collection terdapat 2 orang yang 
ditugaskan untuk penguntingan kain. Dalam proses ini karyawan 
bertugas untuk memotong kain sesuai dengan pola yang sudah tersedia, 
dan mencatat jumlah kain yang dipotong. 
 
c. Bagian Bordir (Embroidery) 
Pada home industry RnR collection terdapat 4 orang karyawan yang 
ditugaskan dalam pembuatan bordir. Dalam bagian ini karyawan 
ditugaskan untuk memonitor mesin bordil computer dan menentukan 
warna benang yang sesuai dengan warna kain 




Pada home industry RnR collection terdapat 28 orang yang 
ditugaskan untuk menjahit kain, bagian ini memiliki jumlah karyawan 
yang palig banyak, karena merupakan inti dari proses produksi. Pada 
bagian ini karyawan ditugaskan untuk menjahit kain yang telah 
dipotong agar berbentuk pakaian siap pakai. 
e. Bagian Akhir (Finishing) 
Pada home industry RnR collection terdapat 4 orang yang diberi 
tugas untuk merapikan pakaian hasil dari bagian sewing. Pada proses ini 
keryawan ditugaskan untuk mengobras pakaian, membuat lobang 
kancing, memasang kancing, dan memasang aksesoris lainnya untuk 
menunjang desain yang ditentukan. 
f. Bagian Pengemasan (Packaging) 
Pada home industry RnR collection terdapat 4 karyawan yang 
bertugas untuk pengemasan produk. Pada bagian ini karyawan 
ditugaskan untuk pengecekan kualitas produk, pengemasan produk dan 
melaporkan hasil dari produksi. 
B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden dibagi dalam 4 kategori yaitu responden 
berdasarkan jenis kelamin, responden berdasarkan usia, responden 
berdasarkan tingkat Pendidikan, dan responden berdasarkan masa kerja. 
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden yang bekerja pada home industry RnR collection adalah 




responden perempuan lebih banyak dibandingkan dengan responden 
laki-laki. 
Tabel 3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
Perempuan 33 79% 
Laki-Laki 9 21% 
Total 42 100% 
Sumber: data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa karakterisktik responden 
berdasarkan jenis kelamin dari jumlah responden sebanyak 42 
karyawan, jumlah responden denan jenis kelamin perempuan sebanyak 
33 responden atau 79% sedangkan responden dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 9 responden atau 21%. Maka disimpulkan bahwa 
responden perempuan lebih banyak dibandingkan responden berjenis 
kelamin laki-laki. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar karyawan 
yang bekerja pada home industry RnR collection adalah perempuan, 
karena dalam home industry tersebut lebih banyak membtuhkan 
karyawan perempuan dalam kegiatan produksi. 
b. Responden Berdasarkan Usia 
Berdasarkan usia responden yang bekerja pada home industry RnR 
collection yang paling banyak adalah responden yang berusia 21-34 
Tahun. 
Tabel 4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Tingkat Usia Jumlah Presentase 
1. ≤ 20 Tahun 4 10% 




3. 35-44 Tahun 13 31% 
4. ≥ 45 Tahun 9 21% 
Total 42 100% 
Sumber: data primer yang diolah 
Berdasarka tabel 4, diketahui bahwa usia yang responden yang 
kurang dari 20 Tahun sebanyak 4 karyawan atau 10%, responden yang 
berusia antara 21-34 Tahun sebanyak 16 karyawan atau 38%, dan 
responden yang berusia antara 35-44 Tahun sebanyak 13 karyawan atau 
31%, serta responden yang berusia lebih dari 45 Tahun sebanyak 9 
karyawan atau 21%. Mayoritas usia responden yang bekerja pada home 
industry RnR collection berusia antara 21-34 Tahun, karena usia 
tersebut merupakan usia yang produktif untuk bekerja. 
c. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan yang diampu setiap orang tentulah berbeda antara 
individu satu dengan lainnya. Berdasarkan tingkat pendidikan, 
renponden yang bekerja pada home industry RnR collection, mayoritas 
pendidikan tamatan SMP/MTS. 
Tabel 5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidika Jumlah Presentase 
1. SD/MI 13 31% 
2. SMP/MTS 17 40% 
3 SMA/SMK/MA 12 29% 
Total 42 100% 
Sumber: data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa responden dengan tingkat 
pendidikan SD/MI sebanyak 13 responden atau 31%, tingkat pendidikan 




tingkat pendidikan SMA/SMK/MA senyak 12 atau 29%. Dengan 
demikian karyawan yang bekerja pada home industry RnR collection 
paling banyak pada tingkat pendidikan SMP/MTS, karena kebanyakan 
dipedesaan tamat SMP/MTS tidak dilanjutkan kejenjang berikutnya, 
karena keinginan untuk mencari pentapatan. 
d. Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Berdasarkan masa kerja, responden yang bekerja pada home 
industry RnR collection paling banyak dalah responden dengan masa 






Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Masa Kerja Jumlah Presentase 
1. < 1 Tahun 4 10% 
2. 1-5 Tahun 9 21% 
3. 5-10 Tahun 15 36% 
4. > 10 Tahun 14 33% 
Total 42 100% 
Sumber: data primer yang diolah 
Dari tabel 6 menujukan bahwa responden yang bekerja dengan masa 
kerja kurang dari 1 Tahun sebanyak 4 responden atau 10%, responden 
yang masa kerjanya antara 1-5 Tahun sebanyak 9 responden atau 21%, 
responden dengan masa kerja antara 5-10 Tahun sebanyak 15 responden 
atau 36% dan responden dengan masa lebih dari 10 Tahun sebanyak 14 
responden atau 33%. Maka karyawan yang bekerja pada home industry 
RnR collection paling banyak dengan masa kerja antara 5 s/d 10 Tahun, 
karena kenyamanan pada tempat bekerja. 
 
C. Hasil Penelitian 
1. Uji Instrument Data Penelitian 
Sebelum instrument digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah bitir-butir soal 
memenuhi syarat atau tik. Jika tidak, maka tidak dilakukan kedalam 






a) Uji Validitas 
Dalam uji validitas masing-masing variabel meliputi pemberdayaan 
karyawan, self of efficacy, loyalitas kerja dan kinerja karyawan pada 
home industry konvesksi RnR collection akan diuji apakah kuesionar 
valid atau tidak. Keseluruhan dari variabel penelitian memuat 34 
pernyataan yang harus dijawab oleh responden. Ketentuan instrument 
validitas apabila koefisien korelasi yang diperoleh lebih besar dari nilai 
rtabel. Nilai rtabel dari pengujian ini adalah 0,308. Dengan Df = n-1 
dengan taraf signifikan 0,05 (5%). Hasil uji validitas tiap masing-
masing variabel sebagai berikut: 
Tabel 7 
Uji Validitas Kinerja (Y) 
Variabel Item Koefisien Korelasi rtabel Keterangan 
Y Y1 0.769 0,308 Valid  
Y2 0.790 0,308 Valid 
Y3 0.742 0,308 Valid 
Y4 0.635 0,308 Valid 
Y5 0.793 0,308 Valid 
Y6 0.823 0,308 Valid 
Y7 0.720 0,308 Valid 
Y8 0.753 0,308 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah 
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen kinerja 
adalah valid, dimana nilai koefisien lebih besar dari rtabel dengan taraf 
signifikan 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa semua instrument pada 
variabel kinerja yang digunakan dalam penelitian dapat digunakan 
untuk menjelaskan variabel kinerja pada karyawan di home industry 
konveksi RnR collection. Berikut ini adalah tabel untuk mengetahui uji 





Uji Validitas Pemberdayaan (X1) 
Variabel Item Koefisien Korelasi rtabel Keterangan 
X1 X1.1 0.755 0,308 Valid  
X1.2 0.746 0,308 Valid 
X1.3 0.623 0,308 Valid 
X1.4 0.679 0,308 Valid 
X1.5 0.776 0,308 Valid 
X1.6 0.681 0,308 Valid 
X1.7 0.747 0,308 Valid 
X1.8 0.623 0,308 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah 
Dari tabel 8, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen 
pemberdayaan adalah valid, dimana nilai koefisien lebih besar dari rtabel 
dengan taraf signifikan 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 
instrument pada variabel pemberdayaan yang digunakan dalam 
penelitian dapat digunakan untuk menjelaskan variabel pemberdayaan 
karyawan pada home industry konveksi RnR collection.  
Berikut ini adalah tabel untuk mengetahui uji validitas variabel self 
of efficacy (X2): 
Tabel 9 
Uji Validitas Self Of Efficacy (X2) 
Variabel Item Koefisien Korelasi rtabel Keterangan 
X2 X2.1 0.690 0,308 Valid  
X2.2 0.708 0,308 Valid 
X2.3 0.600 0,308 Valid 
X2.4 0.731 0,308 Valid 
X2.5 0.715 0,308 Valid 
X2.6 0.664 0,308 Valid 
X2.7 0.693 0,308 Valid 
X2.8 0.574 0,308 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah 
Dari tabel 9, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen self of 




dengan taraf signifikan 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 
instrument pada variabel self of efficacy yang digunakan dalam 
penelitian dapat digunakan untuk menjelaskan variabel self of efficacy 
pada karyawan di home industry konveksi RnR collection.  
Berikut ini adalah tabel untuk mengetahui uji validitas variabel 
loyalitas kerja (X3): 
Tabel 10 
Uji Validitas Loyalitas Kerja (X3) 
Variabel Item Koefisien Korelasi rtabel Keterangan 
X3 X3.1 0,691 0,308 Valid  
X3.2 0,737 0,308 Valid 
X3.3 0,722 0,308 Valid 
X3.4 0,656 0,308 Valid 
X3.5 0,737 0,308 Valid 
X3.6 0,645 0,308 Valid 
X3.7 0,731 0,308 Valid 
X3.8 0,607 0,308 Valid 
X3.9 0,672 0,308 Valid  
X3.10 0,713 0,308 Valid  
Sumber: Data primer yang diolah 
Dari tabel 10, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen loyalitas 
kerja adalah valid, dimana nilai koefisien lebih besar dari rtabel dengan 
taraf signifikan 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa semua instrument 
pada variabel loyalitas kerja yang digunakan dalam penelitian dapat 
digunakan untuk menjelaskan variabel loyalitas kerja pada karyawan di 
home industry konveksi RnR collection.  
b) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menggunakan skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 




Berikut ini adalah hasil dari pengujian reliabilitas dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 11 
Hasil Uji Reliabilitas 
Item  Koefisien Reliabilitas Hasil Uji 
Kinerja  0,891 Reliabel  
Pemberdayaan 0,853 Reliabel  
Self Of Efficacy 0,825 Reliabel 
Loyalitas Kerja 0,878 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dari tabel 11, disimpulkan bahwa 
seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. 
Karena, koefisien reliabilitas lebih besar dari nilai Cronbach’s Alpha 
yakni sebesar 0,6. Dengan demikian semua instrumen penelitian 
meskipun di uji berulang kali menghasilkan hasil yang sama, sehingga 
dapat digunkan untuk menjelaskan pengaruh pemberdayaan karyawan, 
self of efficacy dan loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan pada home 
industry konveksi RnR collection. 
 
 
c) Methode Of Succesive Interval (MSI) 
Menurut Suliyanto (2018:42) Methode Succesive Interval digunakan 
untuk merubah data yang berskala ordinal menjadi skala interval, 
sehingga tidak dapat langsung dianalisis dengan menggunakan statistik 
parametrik seperti regresi atau analisis jalur. Oleh karena itu, data 
ordinal terebut harus ditransformasikan terlebih dahulu menggunakan 




2. Analisis Deskripsi Variabel Penelitian  
Kuesioner yang telah diberikan kepada responden terdiri atas 34 
pernyataan yang dibagi menjadi 4 kategori, yaitu: 
1) 8 (delapan) pernyataan digunkan untuk mengukur variabel kinerja (Y) 
2) 8 (delapan) pernyataan digunkan untuk mengukur variabel 
pemberdayaan (X1) 
3) 8 (delapan) pernyataan digunkan untuk mengukur variabel self of 
efficacy (X2) 
4) 10 (sepuluh) pernyataan digunkan untuk mengukur variabel loyalitas 
kerja (X3) 
Pada penelitian ini menggunakan skala Linkert untuk mengukur 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden.  
Untuk pemberian skor skala Linkert sebagai berikut: 
1) Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 
2) Jawaban Setuju (S) diberi skor 4 
3) Jawaban Netral (N) diberi skor 3 
4) Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
5) Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
Hasil jawaban dari kuesioner yang diperoleh dari responden akan 
dipaparkan dalam tabel dibawah ini: 
a. Kinerja (Y) 
Tabel 12 
Frekuensi Jawaban Kuesioner Variabel Kinerja 




Item 1 2 3 4 5 
f % F % f % f % f % 
Y1 0 0% 4 10% 9 21% 19 45% 10 24% 
Y2 0 0% 2 5% 13 31% 16 38% 11 26% 
Y3 0 0% 3 7% 9 21% 21 50% 9 21% 
Y4 0 0% 2 5% 13 31% 17 40% 10 24% 
Y5 0 0% 1 2% 9 21% 17 40% 15 36% 
Y6 0 0% 2 5% 10 24% 22 52% 8 19% 
Y7 0 0% 7 17% 8 19% 16 38% 11 26% 
Y8 0 0% 4 10% 7 17% 20 48% 11 26% 
Sumber: Data kuesioner yang telah diolah 
Berdasarkan tabel 12 menunjukan bahwa variabel kinerja pada item 
Y1 mendapat respon sebanyak 24% yang meyatakan sangat setuju, 45% 
menyatakan setuju, 21% responden yang menyatakan netral, 10% 
responden yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar karyawan pada home 
industry konveksi RnR collection menyatakan setuju dengan persentase 
45%. 
Pada item Y2 mendapat respon sebanyak 26% yang meyatakan 
sangat setuju, 38% menyatakan setuju, 31% responden yang 
menyatakan netral, 5% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan setuju dengan persentase 38%. 
Pada item Y3 mendapat respon sebanyak 21% yang meyatakan 
sangat setuju, 50% menyatakan setuju, 21% responden yang 
menyatakan netral, 7% responden yang menyatakan tidak setuju dan 




besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan setuju dengan persentase 50%. 
Pada item Y4 mendapat respon sebanyak 24% yang meyatakan 
sangat setuju, 40% menyatakan setuju, 31% responden yang 
menyatakan netral, 5% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan setuju dengan persentase 40%. 
Pada item Y5 mendapat respon sebanyak 36% yang meyatakan 
sangat setuju, 40% menyatakan setuju, 21% responden yang 
menyatakan netral, 2% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan setuju dengan persentase 40%.  
Pada item Y6 mendapat respon sebanyak 19% yang meyatakan 
sangat setuju, 52% menyatakan setuju, 24% responden yang 
menyatakan netral, 5% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan setuju dengan persentase 52%.  
Pada item Y7 mendapat respon sebanyak 26% yang meyatakan 
sangat setuju, 38% menyatakan setuju, 19% responden yang 
menyatakan netral, 17% responden yang menyatakan tidak setuju dan 




besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan setuju dengan persentase 38%. 
Pada item Y8 mendapat respon sebanyak 26% yang meyatakan 
sangat setuju, 48% menyatakan setuju, 17% responden yang 
menyatakan netral, 10% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan setuju dengan persentase 48%. 
Hasil dari penelitian dapat diinterprestasikan bahwa pernyataan 
kinerja yang terdiri dari beberapa indikator terdapat apresiasi dari 
karyawan yang unggul yaitu indikator pekerjaan diselesaikan denan 
baik dan tepat waktu dimana mendapatkan respon dari responden 
sebanyak 22 orang. 
b. Pemberdayaan (X1) 
Tabel 13 




1 2 3 4 5 
f % F % f % f % f % 
X1.1 0 0% 6 14% 11 26% 16 38% 9 21% 
X1.2 0 0% 2 5% 9 21% 20 48% 11 26% 
X1.3 0 0% 3 7% 8 19% 13 31% 18 43% 
X1.4 0 0% 4 10% 12 29% 15 36% 11 26% 
X1.5 0 0% 1 2% 6 14% 25 60% 10 24% 
X1.6 0 0% 4 10% 2 5% 20 48% 16 38% 
X1.7 0 0% 1 2% 10 24% 11 26% 20 48% 
X1.8 0 0% 3 7% 8 19% 19 45% 12 29% 
Sumber: Data kuesioner yang telah diolah, 2020 
Berdasarkan 13 diatas menunjukan bahwa variabel pemberdayaan 




setuju, 38% menyatakan setuju, 26% responden yang menyatakan 
netral, 14% responden yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar 
karyawan pada home industry konveksi RnR collection menyatakan 
setuju dengan 38%. 
Pada item X1.2 mendapat respon sebanyak 26% yang meyatakan 
sangat setuju, 48% menyatakan setuju, 21% responden yang 
menyatakan netral, 5% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan setuju dengan 48% 
Pada item X1.3 mendapat respon sebanyak 43% yang meyatakan 
sangat setuju, 31% menyatakan setuju, 19% responden yang 
menyatakan netral, 7% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan sangat setuju dengan 43%. 
Pada item X1.4 mendapat respon sebanyak 26% yang meyatakan 
sangat setuju, 36% menyatakan setuju, 29% responden yang 
menyatakan netral, 10% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 




Pada item X1.5 mendapat respon sebanyak 24% yang meyatakan 
sangat setuju, 60% menyatakan setuju, 14% responden yang 
menyatakan netral, 2% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan setuju dengan 60%. 
Pada item X1.6 mendapat respon sebanyak 38% yang meyatakan 
sangat setuju, 48% menyatakan setuju, 5% responden yang menyatakan 
netral, 10% responden yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar 
karyawan pada home industry konveksi RnR collection menyatakan 
setuju dengan 48%. 
Pada item X1.7 mendapat respon sebanyak 48% yang meyatakan 
sangat setuju, 26% menyatakan setuju, 24% responden yang 
menyatakan netral, 2% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan sangat setuju dengan 48%. 
Pada item X1.8 mendapat respon sebanyak 29% yang meyatakan 
sangat setuju, 45% menyatakan setuju, 19% responden yang 
menyatakan netral, 7% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 




Hasil dari penelitian dapat diinterprestasikan bahwa pernyataan 
pemberdayaan yang terdiri dari beberapa indikator terdapat apresiasi 
dari karyawan yang unggul yaitu indikator Kesempatan diberikan 
kekuasaan dimana mendapatkan respon dari responden sebanyak 25 
orang. 
c. Self Of Efficacy (X2) 
Tabel 14 




1 2 3 4 5 
f % F % f % f % f % 
X2.1 0 0% 4 10% 9 21% 23 55% 6 14% 
X2.2 0 0% 0 0% 12 29% 18 43% 12 29% 
X2.3 0 0% 1 2% 4 10% 18 43% 19 45% 
X2.4 0 0% 4 10% 12 29% 16 38% 10 24% 
X2.5 0 0% 0 0% 4 10% 25 60% 13 31% 
X2.6 0 0% 6 14% 1 2% 16 38% 19 45% 
X2.7 0 0% 1 2% 8 19% 15 36% 18 43% 
X2.8 0 0% 4 10% 8 19% 15 36% 15 36% 
Berdasarkan tabel 14 menunjukan bahwa variabel self of efficacy 
pada item X2.1 mendapat respon sebanyak 14% yang meyatakan sangat 
setuju, 55% menyatakan setuju, 21% responden yang menyatakan 
netral, 10% responden yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar 
karyawan pada home industry konveksi RnR collection menyatakan 
setuju dengan 55%. 
Pada item X2.2 mendapat respon sebanyak 29% yang meyatakan 
sangat setuju, 43% menyatakan setuju, 29% responden yang 




dan sangat tidak setuju. Sebagian besar karyawan pada home industry 
konveksi RnR collection menyatakan setuju dengan 43%. 
Pada item X2.3 mendapat respon sebanyak 45% yang meyatakan 
sangat setuju, 43% menyatakan setuju, 10% responden yang 
menyatakan netral, 2% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan sangat setuju dengan 45%.  
Pada item X2.4 mendapat respon sebanyak 24% yang meyatakan 
sangat setuju, 38% menyatakan setuju, 29% responden yang 
menyatakan kurang setuju, 10% responden yang menyatakan tidak 
setuju dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
Sebagian besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan setuju dengan 38%. 
Pada item X2.5 mendapat respon sebanyak 31% yang meyatakan 
sangat setuju, 60% menyatakan setuju, 10% responden yang 
menyatakan netral, tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju 
dan sangat tidak setuju. Sebagian besar karyawan pada home industry 
konveksi RnR collection menyatakan setuju dengan persentase 60%. 
Pada item X2.6 mendapat respon sebanyak 45% yang meyatakan 
sangat setuju, 38% menyatakan setuju, 2% responden yang menyatakan 
netral, 14% responden yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada 




karyawan pada home industry konveksi RnR collection menyatakan 
sangat setuju dengan persentase 45%. 
Pada item X2.7 mendapat respon sebanyak 43% yang meyatakan 
sangat setuju, 36% menyatakan setuju, 19% responden yang 
menyatakan netral, 7% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan sangat setuju dengan persentase 43%. 
Pada item X2.8 mendapat respon sebanyak 38% yang meyatakan 
sangat setuju, 36% menyatakan setuju, 17% responden yang 
menyatakan netral, 10% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan sangat setuju dengan persentase 38%.  
Hasil dari penelitian dapat diinterprestasikan bahwa pernyataan self 
of efficacy yang terdiri dari beberapa indikator terdapat apresiasi dari 
karyawan yang unggul yakni indikator saran dimana mendapatkan 
respon dari responden sebanyak 25 orang. 
d. Loyalitas Kerja (X3) 
Tabel 15 




1 2 3 4 5 
f % F % f % f % f % 
X3.1 0 0% 4 10% 10 24% 26 62% 2 5% 
X3.2 0 0% 1 2% 9 21% 23 55% 9 21% 




X3.4 0 0% 3 7% 9 21% 18 43% 12 29% 
X3.5 0 0% 0 0% 9 21% 17 40% 16 38% 
X3.6 0 0% 1 2% 6 14% 21 50% 14 33% 
X3.7 0 0% 4 10% 11 26% 13 31% 14 33% 
X3.8 0 0% 0 0% 11 26% 21 50% 10 24% 
X3.9 0 0% 6 14% 3 7% 21 50% 12 29% 
X3.10 0 0% 2 5% 7 17% 22 52% 11 26% 
Sumber: Data kuesioner yang telah diolah 
Berdasarkan tabel 15 menunjukan bahwa variabel loyalitas kerja 
pada item X3.1 mendapat respon sebanyak 5% yang meyatakan sangat 
setuju, 62% menyatakan setuju, 24% responden yang menyatakan 
netral, 10% responden yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar 
karyawan pada home industry konveksi RnR collection menyatakan 
setuju dengan persentase 62%. 
Pada item X3.2 mendapat respon sebanyak 21% yang meyatakan 
sangat setuju, 55% menyatakan setuju, 21% responden yang 
menyatakan netral, 2% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan setuju dengan persentase 55%. 
Pada item X3.3 mendapat respon sebanyak 36% yang meyatakan 
sangat setuju, 38% menyatakan setuju, 26% responden yang 
menyatakan netral, dan tidak ada responden yang menyatakan tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. Sebagian besar karyawan pada home 





Pada item X3.4 mendapat respon sebanyak 29% yang meyatakan 
sangat setuju, 43% menyatakan setuju, 21% responden yang 
menyatakan netral, 7% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan setuju dengan persentase 43%. 
Pada item X3.5 mendapat respon sebanyak 38% yang meyatakan 
sangat setuju, 40% menyatakan setuju, 21% responden yang 
menyatakan netral, dan tidak ada responden yang menyatakan tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. Sebagian besar karyawan pada home 
industry konveksi RnR collection menyatakan setuju dengan persentase 
40%.  
Pada item X3.6 mendapat respon sebanyak 33% yang meyatakan 
sangat setuju, 50% menyatakan setuju, 14% responden yang 
menyatakan netral, 2% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan setuju dengan persentase 50%. 
Pada item X3.7 mendapat respon sebanyak 33% yang meyatakan 
sangat setuju, 31% menyatakan setuju, 26% responden yang 
menyatakan netral, 10% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 




Pada item X3.8 mendapat respon sebanyak 24% yang meyatakan 
sangat setuju, 50% menyatakan setuju, 26% responden yang 
menyatakan netral, dan tidak ada responden yang menyatakan tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. Sebagian besar karyawan pada home 
industry konveksi RnR collection menyatakan setuju dengan persentase 
50%. 
Pada item X3.9 mendapat respon sebanyak 29% yang meyatakan 
sangat setuju, 50% menyatakan setuju, 7% responden yang menyatakan 
netral, 14% responden yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar 
karyawan pada home industry konveksi RnR collection menyatakan 
setuju dengan persentase 50%.  
Pada item X3.10 mendapat respon sebanyak 26% yang meyatakan 
sangat setuju, 52% menyatakan setuju, 17% responden yang 
menyatakan netral, 5% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 
besar karyawan pada home industry konveksi RnR collection 
menyatakan setuju dengan persentase 52%. 
Hasil dari penelitian dapat diinterprestasikan bahwa pernyataan 
loyalitas kerja yang terdiri dari beberapa indikator terdapat apresiasi 
dari karyawan yang unggul yaitu indikator melaksanakan pekerjaan 
sesuai prosedur dimana mendapatkan respon dari responden sebanyak 
26 orang. 




Sebelum hipotesis diujikan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat pada 
data yang diperoleh. Hasil uji prasarat dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
Berikut uraian uji prasayarat analisis: 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Lilliefors pada program SPSS versi 22. Pengambilan 
keputusan dapat dilihat di bagian output Test Of Normality kolom 
Kolmogorov-Smirnov bada bagian signifikasi. Data dikatakan normal, 
jika nilai signifikasi lebih dari 0,05. Berikut hasil uji normalitas dalam 
penelitian ini: 
  Tabel 16 
    Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 42 
Normal Parametersa Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .624 
Asymp. Sig. (2-tailed) .831 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Output SPSS 22 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 16, dengan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Tes bagian nilai signifikasi sebesar 0,831 dimana 





b) Uji Linieritas  
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakan dua variabel 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikasi. 
Pengujian ini dilakukan untuk mencari persamaan garis linier. 
Perhitungan uji linieritas menggunakan program SPSS 22. Linier atau 
tidaknya variabel dapat diketahui menggunakan uji Test for Linearrity 
pada taraf signifikasi 0,05. Keputusan hasil uji dapat dilihat pada output 
ANOVA Table pada kolom  Deviation from Linearity. Dua variabel 
dikatakan linier atau tidak apabila signifikasi pada Deviation From 
Linearity < 0,05 maka hubungan antar variabel tidak linear, namun jika 
signifikasi pada Deviation From Linearity > 0,05 maka hubungan antar 
variabel linear. Hasil penujian linieritas dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 17 



















(Combined) 88.554 7 12.651 7.362 .000 
Linearity 76.196 1 76.196 44.344 .000 
Deviation from 
Linearity 










   
  Sumber: Ouput SPSS 22 
Berdasarkan tabel 17, diketahui bahwa nilai signifikan variabel 
kinerja dan pemberdayaan sebesar 0,331 nilai signifikan lebih dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa data kinerja dan data pemberdayaan 




































(Combined) 70.416 7 10.059 4.467 .001 




13.280 6 2.213 .983 .452 
Within Groups 76.561 34 2.252   
Total 146.976 41    
Sumber: Ouput SPSS 22 
Berdasarkan tabel 18, diketahui bahwa variabel kinerja dan self of 
efficacy sebesar 0,452 nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data kinerja dan self of efficacy memiliki pengaruh 
yang linier. 
Tabel 19 



















(Combined) 76.855 10 7.685 3.398 .004 




18.535 9 2.059 .910 .529 




Total 146.976 41    
Sumber: Ouput SPSS 22 
Berdasarkan tabel 19, diketahui bahwa hasil uji linieritas variabel 
kinerja dan loyalitas kerja diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,529 nilai 
signifiksi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulna data variabel kinerja 
dan loyalitas kerja memiliki pengaruh yang linier. 
c) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidak 
adanya hubungan linier antara variabel pemberdayaan, self of efficacy 
dan loyalitas kerja dalam model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi 
dalam model regresi yaitu tidak terdapat multikolinieritas. Penguijian 
multikolinieritas menggunakan program SPSS 22. Hasil uji 
multikolinieritas dapat dilihat pada output Coefficients di kolom 
Tolerance dan Variant Inflation Factor (VIF). Jika Tolerance lebih dari 
0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi Multkol. Hasil uji 
multikolinieritas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 20 













Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.267 2.299  1.421 .163   
PEMBERDA
YAAN 















































Sumber: Ouput SPSS 22 
Berdasarkan hasil dari uji multikolinieritas pada tabel 20, untuk 
variabel pemberdayaan dapat dilihat pada nilai tolerance sebesar 0,670 
dan VIF sebesar 1,493, variabel self of efficacy memiliki nilai tolerance 
sebesar 0,800 dan nilai VIF sebesar 1,251, sedangkan variabel loyalitas 
kerja memiliki nilai tolerance sebesar 0,652 dan VIF sebesar 1,533. 
Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 
multikol. 
d) Uji Heteroskedastisitas 
Uji  heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada 
atau tidak ketidaksamaan variandari residual pada model regresi. Pada 
penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji spearman’s 
rho yaitu mengorelasikan nilai residual (Unsandardized residual) 
dengan masing-masing variabel bebas. Jika signifikan antara variabel 
independent dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi masalah 
heteros, namun jika signifikasi < 0,05 maka terjadi masalah heteros. 
Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai berikut:  
Uji 21 


















1.000 .416** .570** .771** 
Sig. (2-tailed) . .006 .000 .000 










.416** 1.000 .420** .634** 
Sig. (2-tailed) .006 . .006 .000 






.570** .420** 1.000 .706** 
Sig. (2-tailed) .000 .006 . .000 





.771** .634** .706** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 . 
N 42 42 42 42 
Sumber: Output SPSS 22 
Bedasarkan tabel 21 pada output Correlations dapat dilihat pada 
kolom absolute residual variable pemberdayaan menghasilkan nilai 
signifikasi 0,771 , variabel self of efficacy menghasilkan nilai signifikasi 
0,634 dan variabel loyalitas kerja menghasilkan nilai signifikasi 0.706. 
Nilai signifikasi lebih besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan tidak 
terjadi masalah heteros. 
4. Uji Hipotesis 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh lebih dari satu variabel bebas atau variabel independen 
terhadap variabel terikat atau variabel dependen. 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel bebas atau 
variabel independen yaitu Pemberdayaan (X1) Self of Efficacy (X2) dan 
Loyalitas (X3) terhadap variabel terikat atau variabel dependen yaitu 
Kinerja (Y). Persamaan analisis regresi berganda dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 



























Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.267 2.299  1.421 .163   
Pemberdayaan .468 .094 .550 4.978 .000 .670 1.493 
Self of Efficacy .267 .096 .280 2.765 .009 .800 1.251 
Loyalitas Kerja .112 .067 .187 2.672 .003 .652 1.533 
Sumber: Output SPSS 22 
Tabel 22 menunjukkan hasil output analisis regresi linear berganda, 
maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 3.267 + 0.468X1 + 0.267X2 + 0.112X3 + e 
 
Persamaan regresi linear berganda diatas mempunyai interpretasi 
sebagai berikut: 
1) Konstanta (a) 3.267 artinya jika pemberdayaan, Self of Efficacy, dan 
Loyalitas nilainya adalah 0 maka kinerja karyawan nilainya sebesar 
3.267. 
2) Nilai koefisien regresi pemberdayaan (b1) bernilai positif, yaitu 0.468. 
Artinya bahwa setiap peningkatan pemberdayaan sebesar satu maka 
kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0.468 dengan asumsi 




3) Nilai koefisien regresi Self of Efficacy (b2) bernilai positif, yaitu 
0.267. Artinya bahwa setiap peningkatan Self of Efficacy sebesar satu 
maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0.267 dengan asumsi 
variabel independen lainnya tetap. 
4) Nilai koefisien regresi Loyalitas (b3) bernilai positif, yaitu 0.112. 
Artinya bahwa setiap peningkatan Loyalitas sebesar satu maka kinerja 
karyawan akan meningkat sebesar 0.112 dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap. 
b) Analisis koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model (variabel-variabel independen) dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Berikut ini adalah hasil uji koefisien 
determinasi. 
               Tabel 23 
Hasil Uji Koefiseien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
.830a .689 .664 1.17443 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1   
b. Dependent Variable: 
Y 
   
Berdasarkan hasil tabel 23 uji koefisien determinasi terlihat bahwa 
perolehan Adjusted R Square adalah sebesar 0,664 atau 66,4%. Nilai 
tersebut menunjukan bahwa Pemberdayaan, Self of Efficacy, dan 
Loyalitas sebagai variabel independen mampu memberikan sumbangan 




66,4% sedangkan sisanya 33,6%  adalah pengaruh faktor lain yang tidak 
masuk dalam penelitian ini. 
c) Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Uji koefisien regresi secara parsial (uji t) digunakan untuk 
mengetahui apakah secara parsial variabel independen mempengaruhi 
variabel dependen atau tidak. Pengujian ini menggunakan tingkat 
signifikansi 0.05. Pengujian hasil koefisien regresi secara parsial 
menunjukan hasil seperti berikut ini: 
 Tabel 24 













Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.267 2.299  1.421 .163   
Pemberdayaan .468 .094 .550 4.978 .000 .670 1.493 
Self of Efficacy .267 .096 .280 2.765 .009 .800 1.251 
Loyalitas Kerja .112 .067 .187 2.672 .003 .652 1.533 
Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber: Output SPSS 22 
Koefisien regresi secara parsial yang ditunjukan pada tabel di 24 
mendapatkan hasil bahwa, berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 
0,05 maka H1 diterima, dan jika signifikansi > 0,05 maka H1 ditolak. 
Dilihat dari hasil pada tabel 24 terlihat bahwa variabel pemberdayaan 
memiliki nilai signifikansi 0,000 dan thitung sebesar 4,978. Karena 
signifikansi uji t kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) dimana nilai thitung > 
ttabel (4,978 > 2,021 ) maka H1 diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pemberdayaan karyawan secara parsial berpengaruh 




Dilihat dari hasil pada tabel 24 terlihat bahwa variabel self of 
efficacy yaan memiliki nilai signifikansi 0,009 dan thitung sebesar 2,765. 
Karena signifikansi uji t kurang dari 0,05 (0,009 < 0,05) dimana nilai 
thitung > ttabel (2,765 > 2,021 ) maka H2 diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa self of efficacy secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan Home Industri Konveksi RnR Collection. 
Dilihat dari hasil pada tabel 24 terlihat bahwa variabel loyalitas 
kerja yang memiliki nilai signifikansi 0,003 dan thitung sebesar 2,672. 
Karena signifikansi uji t kurang dari 0,05 (0,003 < 0,05) dimana nilai 
thitung > ttabel (2,672 > 2,021 ) maka H3 diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa loyalitas kerja secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan Home Industri Konveksi RnR Collection. 
d) Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-Sama (Uji F) 
Uji koefisien regresi secara bersama-sama (Uji F) digunakan untuk 
megetahui apakah semua variabel independen yang dimasukan dalam 
model yaitu pemberdayaan karyawan (X1), self of efficacy (X2) dan 
loyalitas kerja (X3) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 
dalam memprediksi kinerja karyawan (Y). Seluruh variabel independen 
dapat dikatakan memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen jika nilai Fhitung > Ftabel. Berikut merupakan uji F 
terkait dengan kinerja pegawai sebagai variabel dependen. 
Tabel 25 
Hasil Uji Koefiseien Regresi Secara Simultan (Uji F) 
ANOVAb 




1 Regression 116.064 3 38.688 28.049 .000a 
Residual 52.413 38 1.379   
Total 168.476 41    
a. Predictors: (Constant), VAR00003, VAR00002, 
VAR00001 
  
b. Dependent Variable: VAR00004    
Sumber: Output SPSS 22 
Berdasarkan tabel ANOVA pada tabel 25 dapat dilihat bahwa nilai 
variabel independen Fhitung sebesar 28.049. Dengan menggunakan 
tingkat keyakinan 95% α = 5%, df 1 (jumlah variabel -3) = 3, dan df 2 
(n-k-1) atau 42-3-1 = 38 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah 
variabel independen), hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 4,10. Tabel 
ANOVA diatas menunjukan bahwa variabel independen memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 dan Fhitung 
sebesar 28,04 diamana nilai (Fhitung > Ftabel) (28,049 > 4,10), yang berarti 
bahwa H4 diterima maka semua variabel independen (Pemberdayaan, 
Self of Efficacy, dan Loyalitas Kerja) yang dimasukan dalam model 




1. Pengaruh Pemberdayaan karyawan terhadap kinerja karyawan 
Berdasarkan uji statistik, hasil pengujian validitas variabel 
pemberdayaan karyawan diperoleh rhitung sebesar 0,755>0,308, 
0,746>0,308, 0,623>0,308, 0,679>0,308, 0,776>0,308, 0,681>0,308, 




pemberdayaan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,853>0,6 Maka 
hasil dari penyebaran kuesioner variabel pemberdayaan dinyatakan valid 
dan reliabel. Hasil uji t variabel pemberdayaan memiliki nilai signifikansi 
0,000 dan thitung sebesar 4,341. Karena signifikansi uji t kurang dari 0,05 
(0,000 < 0,05) dimana nilai thitung > ttabel (4,978 > 2,021 ) maka H1 diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan karyawan 
secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan Home Industri 
Konveksi RnR Collection. 
Pemberdayaan karyawan merupakan pemberian wewenang kepada 
karyawan terkait dengan pekerjaan yang diembannya. Pemberdayaan 
karyawan juga bertujuan memperluas pekerjaan karyawan sehingga 
penambahan tanggungjawab dari kewenangan dipindahkan ke level yang 
serendah mungkin dalam organisasi. Jadi, setiap karyawan diberikan 
wewenang atau diberdayakan oleh perusahaan untuk lebih bertanggung 
jawab terhadap pekerjaan yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
dirinya. 
Koefisien Pemberdayaan karyawan yang positif ini 
mengindikasikan bahwa semakin baik pemberdayaan karyawan yang 
dilakukan oleh perusahaan maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawan 
Home Industri Konveksi RnR Collection. 
Pemberdayaan karyawan menurut Robins (2013:19) adalah sebagai 
menempatkan pekerja bertanggung jawab atas apa yang mereka kerjakan. 
Para pekerja yang saling menukar informasi tentang pekerjaan dalam 




Berdasarkan hipotesis pertama, dapat diketahui bahwa 
pemberdayaan karyawan yang lebih baik akan meningkatkan kinerja 
karyawan. Hal ini berarti pula bahwa upaya untuk meningkatkan kinerja 
karyawan agar lebih baik dalam suatu perusahaan perlu dilakukan hal-hal 
yang bisa meningkatkan kinerja dimana salah satunya adalah pemberdayaan 
karyawan. Hasil empiris penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan 
nampaknya sudah mau memberikan kesempatan kepada para keyawannya 
untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam organisasi. 
Karena karyawan merupakan orang yang bersentuhan langsung dengan 
pekerjaan yang ada dalam perusahaan, maka pemberian wewenang kepada 
karyawan untuk mengetahui dan mengenai permasalahan kerja yang 
dihadapi perusahaan maka karyawan barangkali dapat memberikan jalan 
keluar atas masalah yang dihadapi perusahaan. 
Hal ini sejalan juga dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Suryadewi (2014) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa ada 
pengaruh positif pemberdayaan terhadap kinerja karyawan. Dimana 
pemberdayaan berperan penting dalam upaya untuk mendukung 
peningkatan kinerja karyawan. Wibowo (2015) juga menyatakan bahwa 
pemberdayaan meningkatkan kepercayaan diri dalam melakukan sesuatu, 
maka pemberdayaan ini meningkatkan kinerja, dan individu dapat 
mengemban bakatnya secara penuh 
2. Pengaruh Self of efficacy terhadap kinerja karyawan 
Berdasarkan uji statistik, hasil pengujian validitas variabel 




0,708>0,308, 0,600>0,308, 0,731>0,308, 0,715>0,308, 0,664>0,308, 
0,693>0,308, 0,574>0,308 sedangkan hasil uji reliabilitas variabel 
pemberdayaan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,825>0,6 Maka 
hasil dari penyebaran kuesioner variabel self of efficacy dinyatakan valid 
dan reliabel. Hasil uji t variabel self of efficacy memiliki nilai signifikansi 
0,009 dan thitung sebesar 2,765. Karena signifikansi uji t kurang dari 0,05 
(0,009 < 0,05) dimana nilai thitung > ttabel (2,765 > 2,021 ) maka H2 diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self of efficacy secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Home Industri Konveksi RnR 
Collection. 
Self efficacy menurut Kreitner dan Kinicki (2013:171) adalah 
keyakinan seseorang mengenai peluangnya untuk berhasil mencapai 
tugas/target yang sudah ditentukan. Berdasarkan penelitian responden, 
dapat dilihat disetiap indikator pertanyaan yang menghasilkan angka mean 
dalam rekapitulasi jawaban responden mengenai Self Efficacy yaitu 
perasaan mampu melaksanakan pekerjaan secara efisien. Hal itu berkaitan 
lagi dengan target perhari yang harus dipenuhi. Berdasarkan hipotesis 
kedua, dapat diketahui bahwa Self Efficacy sangat diperlukan dalam 
mengembangkan kinerja karyawan karena dengan adanya self efficacy 
dalam diri individu akan menimbulkan keyakinan akan kemampuan dirinya 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan atasanya secara tepat waktu. Hasil 
empiris penelitian ini mendapatkan bahwa karyawan sudah menunjukkan 
memiliki self efficacy yang baik salah satunya adalah kepercayaan diri akan 




mengenai kemampuan diri dapat memberikan motivasi dan semangat untuk 
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik, sehingga kepercayaan diri 
tersebut akan membuat hal yang sulit menjdi lebih mudah. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Stevani sebayang dan Jafar 
Sembiring (2017) yang menemukan bahwa self efficacy mempengaruhi 
kinerja karyawan Home Industri Konveksi Rnr Collection di Desa Tembok 
Banjaran Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 
3. Pengaruh Loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan 
Berdasarkan uji statistik, hasil pengujian validitas variabel 
pemberdayaan karyawan diperoleh rhitung sebesar 0,691>0,308, 
0,737>0,308, 0,722>0,308, 0,656>0,308, 0,737>0,308, 0,645>0,308, 
0,731>0,308, 0,607>0,308, 0,672>0,308, 0,713>0,308 sedangkan hasil uji 
reliabilitas variabel pemberdayaan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,878>0,6 Maka hasil dari penyebaran kuesioner variabel 
pemberdayaan dinyatakan valid dan reliabel. Hasil uji t bahwa variabel 
loyalitas kerja yang memiliki nilai signifikansi 0,003 dan thitung sebesar 
2,672. Karena signifikansi uji t kurang dari 0,05 (0,003 < 0,05) dimana nilai 
thitung > ttabel (2,672 > 2,021 ) maka H3 diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa loyalitas kerja secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan Home Industri Konveksi RnR Collection. 
Sudimin dalam Pradana (2015) menyatakan bahwa loyalitas adalah 
kesediaan pegawai dengan seluruh kemampuan, keterampilan, pikiran, dan 
waktu untuk ikut serta mencapai tujuan organisasi dan menyimpan rahasia 




organisasi selama orang tersebut masih berstatus sebagai pegawai. 
Pengertian diatas menjelaskan bahwa loyalitas sangat berkaitan dengan 
kinerja. Hal ini ditunjukkan dengan kalimat bahwa loyalitas ialah kesediaan 
pegawai dengan keseluruhan kemampuan, keterampilan, dan pikiran. Hal 
tersebut berarti bahwa pegawai yang memiliki loyalitas akan bersedia 
menyumbangkan tenaganya dalam bentuk apapun untuk mencapai tujuan 
dari organisasi. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Yudia Mey Andayani (2018) yang 
menemukan bahwa loyalitas kerja mempengaruhi kinerja karyawan Home 
Industri Konveksi Rnr Collection di Desa Tembok Banjaran Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal. 
4. Pengaruh Pemberdayaan karyawan, Self of efficacy dan Loyalitas 
kerja terhadap kinerja karyawan 
Berdasarkan hasil uji F nilai variabel independen Fhitung sebesar 
28.049. Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% α = 5%, df 1 (jumlah 
variabel -3) = 3, dan df 2 (n-k-1) atau 42-3-1 = 38 (n adalah jumlah kasus 
dan k adalah jumlah variabel independen), hasil diperoleh untuk Ftabel 
sebesar 4,10. Tabel uji F diatas menunjukan bahwa variabel independen 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 dan 
Fhitung sebesar 28,049 diamana nilai (Fhitung > Ftabel) (28,049 > 4,10), yang 
berarti bahwa H4 diterima maka semua variabel independen 
(Pemberdayaan, Self of Efficacy, dan Loyalitas Kerja) yang dimasukan 
dalam model regresi linear berganda berpengaruh terhadap variabel 




Karyawan sebagai aset penting organisasi perlu diajak untuk ikut 
serta memikirkan dan menangani permasalahan strategis bahkan sampai 
kepada diberikannya tanggung jawab dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi (Fadzilah, 2006). Dari sini diharapkan akan muncul daya 
imajinasi, kecerdikan, inisiatif serta kreativitas yang sangat bermanfaat bagi 
peningkatan kualitas masing-masing personel maupun kemajuan organisasi. 
Oleh karena itu keterlibatan seluruh jajaran organisasi dari tingkat tertinggi 
hingga tingkat terendah diperlukan untuk menghadapi kondisi yang 
semakin berat. Hanya dengan keterpaduan itulah organisasi akan lebih siap 
membangun keunggulan bersaing serta eksis di dalam pasar yang terus 
berkembang dengan dinamis. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 
adalah pemberdayaan karyawan. Menurut Fadzilah (2006) mengatakan 
bahwa pemberdayaan selain berpengaruh terhadap peningkatan kinerja, 
juga dapat menyebabkan karyawan memiliki keinginan untuk mengakhiri 
tugas atau meninggalkan organisasi. Individu yang merasa puas dengan 
pekerjaannya cenderung untuk bertahan dalam organisasi, sedangkan 
individu yang merasa kurang terpuaskan dengan pekerjaannya akan 
memilih keluar dari organisasi. 
Menurut Hansen dan Mowen dalam Mahardiani (2014) 
pemberdayaan karyawan adalah pemberian wewenang kepada karyawan 
untuk merencanakan, mengendalikan dan membuat keputusan tentang 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, tanpa harus mendapat otoritas 




Selain pemberdayaan, self-efficacy juga dapat mempengaruhi 
kinerja. Self efficacy merupakan karakteristik yang melekat pada diri 
individu. Menurut Pajares (2012), selfefficacy mempengaruhi pilihan-
pilihan dan tindakan individu, menentukan seberapa besar usaha-usaha 
yang dilakukan individu dan mempengaruhi tingkat stres dan kegelisahan 
individu. Seseorang yang memiliki Self-efficacy yang tinggi akan memiliki 
kepribadian yang baik karena individu ini memiliki keyakinan mengenai 
kemampuannya sehingga pada akhirnya akan membentuk perilaku yang 
positif yang nantinya akan membuat individu tersebut mengalami 
peningkatan kinerjanya. Individu Self-efficacy yang tinggi akan mencapai 
suatu kinerja yang lebih baik disebabkan karena individu tersebut memiliki 
motivasi yang kuat, tujuan yang jelas, semosi yang stabil dan 
kemampuannya untuk memberikan kinerja atas aktivitas atau perilaku 
dengan sukses. Kinerja yang baik dari seorang karyawan dengan self-
efficacy tinggi (Sapariyah, 2011) 
Loyalitas merupakan sikap mental karyawan yang ditunjukan pada 
keberadaan perusahaan. Loyalitas karyawan memberikan dampak positif 
terhadap kinerja karyawan, loyalitas karyawan dapat dilihat dari kinerja 
karyawan. Jika kinerja karyawan baik, taat pada peraturan dan optimal 
maka dapat dinilai karyawan memiliki loyalitas tinggi terhadap perusahaan, 
bila karyawan tidak dapat bekerja dengan baik dan optimal berarti 




Hal ini sesuai dengan penelitian Fadzilah (2018) yang menemukan 
bahwa Pemberdayaan karyawan, Self of efficacy dan Loyalitas kerja 







Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan mengevaluasi hasil 
analisis regresi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil uji t variabel pemberdayaan memiliki nilai signifikansi 
0,000 dan thitung sebesar 4,978. Karena signifikansi uji t kurang dari 0,05 
(0,000 < 0,05) dimana nilai thitung > ttabel (4,978 > 2,021 ) maka H1 diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan karyawan 
secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan Home Industri 
Konveksi RnR Collection. 
2. Berdasarkan hasil uji t variabel self of efficacy memiliki nilai signifikansi 
0,009 dan thitung sebesar 2,765. Karena signifikansi uji t kurang dari 0,05 
(0,009 < 0,05) dimana nilai thitung > ttabel (2,765 > 2,021 ) maka H2 diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self of efficacy secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Home Industri Konveksi RnR 
Collection. 
3. Berdasarkan hasil uji t bahwa variabel loyalitas kerja yang memiliki nilai 
signifikansi 0,003 dan thitung sebesar 2,672. Karena signifikansi uji t kurang 
dari 0,05 (0,003 < 0,05) dimana nilai thitung > ttabel (2,672 > 2,021 ) maka H3 
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa loyalitas kerja secara 





4. Berdasarkan hasil uji F nilai variabel independen Fhitung sebesar 28.049. 
Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% α = 5%, df 1 (jumlah variabel 
-3) = 3, dan df 2 (n-k-1) atau 42-3-1 = 38 (n adalah jumlah kasus dan k 
adalah jumlah variabel independen), hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 
4,10. Tabel uji F diatas menunjukan bahwa variabel independen memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 dan Fhitung 
sebesar 28,049 diamana nilai (Fhitung > Ftabel) (28,049 > 4,10), yang berarti 
bahwa H4 diterima maka semua variabel independen (Pemberdayaan, Self 
of Efficacy, dan Loyalitas Kerja) yang dimasukan dalam model regresi 
linear berganda berpengaruh terhadap variabel dependen (kinerja 
karyawan). 
B. Saran 
Sedangkan saran yang dapat penulis ajukan dalam kaitannya dengan 
adanya permasalahan diatas, yaitu: 
1. Untuk meningkatkan kinerja karyawan maka usaha yang dapat dilakukan 
oleh perusahaan adalah melakukan komunikasi secara terbuka dan terus 
menerus kepada para karyawannya tentang kekuatan, kelemahan pasar, dan 
tantangan bisnis yang dihadapi serta membangun kepercayaan (trust) dalam 
organisasi karena pemberdayaan akan dapat berlangsung bila manajer dan 
karyawan belajar, merasakan melalui pengalaman untuk percaya antara satu 
sama lain.  Perusahaan juga memberikan tanggung jawab dan otonomi 
kepada karyawan sehingga mereka dapat memfokuskan kemampuan 
terbaiknya dalam melaksanakan tugas dn mendorong pencapaian tujuan 




2. Perusahaan perlu memberikan pengakuan dan penghargaan kepada 
karyawan yang pantas menerimanya secara adil dan konsisten. Pemberian 
penghargaan kepada karyawan yang berprestasi dapat mendorong karyawan 
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Surat Ijin Penelitian 
Lampiran 4 
SURAT PENGANTAR KUESIONER 




Saudara/Saudari Karyawan Home Industry Konveksi RnR Collection  
Di tempat  
Dengan hormat,  
 
Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam penyelesaian 
pendidikan pada Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal, sebagai bahan penulisan skripsi kami 
melaksanakan penelitian dengan judul: 
”Pengaruh Pemberdayaan Karyawan, Self Of Efficacy Dan Loyalitas Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Home Industry Konveksi Rnr Collection 
Di Desa Tembok Banjaran Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal” 
Sehungan dengan itu, kami mohon kesediaan Anda, untuk mengisi 
kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Perlu kami sampaikan 
bahwa hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademik. 
Bantuan dari Anda untuk mengisi kuesioner ini dengan sejujur-
jujurnya, secara obyektif, dan apa adanya sangat berarti bagi penelitian ini. 




Nanda Dwi Cahyani 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Isilah identitas diri saudara dengan keadaan yang sebenarnya : 
a. Nama  :  
b. Usia  : 1. 20 s/d 25 tahun  
2. 26 s/d 30 tahun  
3. 31 s/d 35 tahun  
4. 36 s/d 40 tahun  




6. > 50 tahun 




PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  
1. Bacalah sejumlah pernyataan di bawah ini dengan teliti.  
2. Anda dimohon untuk memberikan jawaban sesuai dengan keadaan Anda secara 
objektif dengan memberi tanda centang (√) pada salah satu kriteria untuk setiap 
pernyataan yang menurut Anda paling tepat.  
3. Skor yang diberikan tidak mengandung nilai jawaban benar-salah melainkan 
menunjukkan kesesuaian penilaian Anda terhadap isi setiap pernyataan.  
4. Pilihan jawaban yang tersedia adalah:  
SS  = apabila Anda merasa Sangat Setuju  
S  = apabila Anda merasa Setuju  
N  = apabila Anda merasa Netral  
TS  = apabila Anda merasa Tidak Setuju  
STS = apabila Anda merasa Sangat Tidak Setuju  


















Saya selalu mengerjakan pekerjaan 
dengan teliti 






Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
dengan hasil yang tepat  
     
3
. 
Saya mengerjakan pekerjaan dengan 
sangat  rapi 
     
4
. 
Saya mampu meyelesaikan pekerjaan 
sesuai target yang telah ditentukan 
     
5
. 
Saya tidak suka menunda pekerjaan yang 
diberikan 
     
6
. 
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai waktu yang ditentukan 
     
7
. 
Saya cenderung menyelesaikan tugas 
sebanyak-banyaknya daripada terjadi 
penumpukan kerja 
     
8
. 
Saya mryelesaikan pekerjaan dengan 
waktu yang telah ditentukan 


















Saya tahu apa yang dibutuhkan diri saya 
untuk dapat menyelesaikan pekerjaan 
     
2
. 
Saya mematuhi semua aturan yang 
ditetapkan  
     
3
. 
Saya mempunyai kemampuan yang baik 
dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
dibebankan kepada saya 
     
4
. 
Saya dilibatkan dalam memberika usulan      
5
. 
Saya diberikan kesempatan untuk 
berkembang 
     
6
. 
Saya merasa puas dengan insentif yang 
saya terima 
     
7
. 
Intensif yang saya terima sesuai dengan 
ketepatan waktu menyelesaikan 
pekerjaan 
     
8
. 
Insentif yang saya terima sesuai dengan 
pekerjaan yang telah dikerjakan 





















Saya menggunakan pengalaman hidup 
sebagai langkah untuk mencapai 
keberhasilan 
     
2
. 
Saya menggunakan kegagalan 
pengalaman hidup untuk memacu 
semangat agar lebih baik. 
     
3
. 
Saya menggunakan pengalaman hidup 
karyawan lain sebagai langkah untuk 
mencapai keberhasilan 
     
4
. 
Saya menggunakan kegagalan 
pengalaman hidup karyawan lain untuk 
memacu semangat agar lebih baik. 
     
5
. 
Saya selalu menampung saran untuk 
memperbaiki diri  
     
6
. 
Saya selalu mendengarkan nasehat dari 
atasan  
     
7
. 
Saya merasa terbantu atas bimbingan 
yang diberikan atasan 
     
8
. 
Kondisi diperusahaan membuat saya 
semangat untuk bekerja dengan baik 
     
 
















Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan prosedur yang diterapkan 
     
2
. 
Saya selalu datang tepat waktu      
3
. 
Saya selalu siap diberikan pekerjaan 
dengan tingkat kesulatan tinggi maupun 
rendah 






Saya bersedia menanggung segala resiko 
yang akan terjadi 
     
5
. 
Saya mudah koordinasi dengan sesame 
karyawan 
     
6
. 
Atasan saya memberikan motivasi 
kepada saya untuk bekerja dengan baik 
     
7
. 
Saya selalu memberikan sugesti untuk 
teman kerja 




Saya berkeyakinan pekerjaan yang saya 
kerjakan lebih baik dari karyawan lain 
     
9
. 
Saya tidak pernah menuntut gaji diluar 
dari yang telah ditetapkan 




Saya bangga bekerja ditempat sekarang 
bekerja 
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0 
5 3 3 4 3 4 2 4 3 
2
6 
6 2 4 3 4 5 4 4 5 
3
1 
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2 
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10 4 5 4 4 4 3 5 4 
3
3 
11 5 4 4 3 4 4 4 3 
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12 3 3 4 5 3 4 3 5 
3
0 
13 4 5 5 4 3 4 4 4 
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3 
14 2 4 4 3 4 4 5 4 
3
0 
15 5 4 5 4 5 4 3 4 
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Tabulasi variabel loyalitas kerja (X3) 
Responden 
No Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml 
1 3 4 5 3 4 4 4 3 2 3 35 
2 4 5 3 4 5 3 5 4 5 4 42 
3 4 5 3 4 5 3 5 4 5 4 42 
4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 36 
5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 4 41 
6 4 5 4 4 5 4 4 5 4 3 42 
7 3 4 5 5 3 5 4 4 5 4 42 
8 3 4 5 3 4 5 5 4 2 4 39 
9 2 4 5 5 4 5 4 3 5 4 41 
10 4 3 5 5 5 3 5 4 5 5 44 
11 4 5 3 4 5 3 5 4 5 4 42 
12 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 37 
13 4 4 5 5 4 5 3 5 4 5 44 
14 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 39 
15 5 4 5 3 3 5 5 5 5 4 44 
16 4 5 4 3 5 5 5 4 2 5 42 
17 3 4 4 2 4 4 2 4 4 5 36 
18 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 37 
19 4 5 3 4 5 3 5 4 5 3 41 
20 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 35 
21 4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 39 
22 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 45 
23 3 5 5 5 3 5 4 4 5 5 44 
24 3 4 5 3 5 5 5 4 5 4 43 
25 2 4 4 2 4 4 2 5 4 5 36 
26 4 3 4 5 4 3 2 3 5 4 37 
27 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 44 
28 3 4 5 3 4 4 4 3 4 4 38 
29 2 4 3 5 5 4 5 3 5 5 41 
30 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 
31 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 41 
32 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 35 




34 4 2 4 4 5 5 4 5 4 4 41 
35 4 4 3 4 3 4 5 3 2 5 37 
36 4 3 4 4 4 5 3 4 2 4 37 
37 5 4 5 3 5 4 5 5 4 2 42 
38 4 5 4 4 5 4 3 3 4 4 40 
39 3 3 5 4 4 5 3 5 2 5 39 
40 3 4 5 5 4 2 3 4 3 4 37 
41 2 4 4 2 5 4 5 5 4 4 39 







Transformasi Data Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Dengan Methode 
Successive Interval (MSI) 
Variabel kinerja (X) 
Succesive Interval 






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Transformasi Data Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Dengan Methode 
Successive Interval (MSI) 
Variabel pemberdayaan karyawan (X1) 
Succesive Interval 






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Transformasi Data Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Dengan Methode 
Successive Interval (MSI) 
Variabel self of efficacy (X2) 
Succesive Interval 























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Transformasi Data Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Dengan Methode 
Successive Interval (MSI) 
Variabel loyalitas kerja (X3) 
Succesive Interval 
3 4 5 3 4 4 4 3 2 3 Jumlah  
1.962 3.389 3.288 1.959 2.140 3.129 2.809 1.000 1.000 1.928 23 
3.205 4.717 1.000 2.909 3.361 2.000 3.869 2.275 3.769 3.018 30 
3.205 4.717 1.000 2.909 3.361 2.000 3.869 2.275 3.769 3.018 30 
3.205 2.174 2.118 2.909 1.000 3.129 2.000 2.275 2.483 1.928 23 
3.205 3.389 2.118 4.099 2.140 4.447 2.000 2.275 2.483 3.018 29 
3.205 4.717 2.118 2.909 3.361 3.129 2.809 3.543 2.483 1.928 30 
1.962 3.389 3.288 4.099 1.000 4.447 2.809 2.275 3.769 3.018 30 
1.962 3.389 3.288 1.959 2.140 4.447 3.869 2.275 1.000 3.018 27 
1.000 3.389 3.288 4.099 2.140 4.447 2.809 1.000 3.769 3.018 29 
3.205 2.174 3.288 4.099 3.361 2.000 3.869 2.275 3.769 4.326 32 
3.205 4.717 1.000 2.909 3.361 2.000 3.869 2.275 3.769 3.018 30 
3.205 3.389 1.000 2.909 1.000 3.129 2.809 2.275 2.483 1.928 24 
3.205 3.389 3.288 4.099 2.140 4.447 2.000 3.543 2.483 4.326 33 
3.205 3.389 1.000 2.909 3.361 3.129 2.809 2.275 2.483 1.928 26 
4.861 3.389 3.288 1.959 1.000 4.447 3.869 3.543 3.769 3.018 33 
3.205 4.717 2.118 1.959 3.361 4.447 3.869 2.275 1.000 4.326 31 
1.962 3.389 2.118 1.000 2.140 3.129 1.000 2.275 2.483 4.326 24 
3.205 3.389 1.000 2.909 1.000 3.129 2.000 2.275 2.483 3.018 24 
3.205 4.717 1.000 2.909 3.361 2.000 3.869 2.275 3.769 1.928 29 
3.205 2.174 2.118 1.959 1.000 3.129 2.000 2.275 2.483 1.928 22 
3.205 3.389 1.000 2.909 2.140 3.129 2.000 3.543 2.483 3.018 27 
3.205 4.717 2.118 4.099 3.361 3.129 2.809 3.543 2.483 4.326 34 
1.962 4.717 3.288 4.099 1.000 4.447 2.809 2.275 3.769 4.326 33 
1.962 3.389 3.288 1.959 3.361 4.447 3.869 2.275 3.769 3.018 31 
1.000 3.389 2.118 1.000 2.140 3.129 1.000 3.543 2.483 4.326 24 
3.205 2.174 2.118 4.099 2.140 2.000 1.000 1.000 3.769 3.018 25 
3.205 3.389 3.288 4.099 3.361 3.129 3.869 2.275 2.483 3.018 32 
1.962 3.389 3.288 1.959 2.140 3.129 2.809 1.000 2.483 3.018 25 
1.000 3.389 1.000 4.099 3.361 3.129 3.869 1.000 3.769 4.326 29 
3.205 3.389 2.118 2.909 1.000 3.129 2.809 2.275 1.656 3.018 26 
3.205 3.389 3.288 2.909 2.140 4.447 2.809 1.000 2.483 3.018 29 
3.205 2.174 1.000 2.909 2.140 3.129 2.809 1.000 2.483 1.000 22 
1.962 2.174 2.118 4.099 2.140 3.129 1.000 1.000 2.483 3.018 23 
3.205 1.000 2.118 2.909 3.361 4.447 2.809 3.543 2.483 3.018 29 
3.205 3.389 1.000 2.909 1.000 3.129 3.869 1.000 1.000 4.326 25 
3.205 2.174 2.118 2.909 2.140 4.447 2.000 2.275 1.000 3.018 25 




3.205 4.717 2.118 2.909 3.361 3.129 2.000 1.000 2.483 3.018 28 
1.962 2.174 3.288 2.909 2.140 4.447 2.000 3.543 1.000 4.326 28 
1.962 3.389 3.288 4.099 2.140 1.000 2.000 2.275 1.656 3.018 25 
1.000 3.389 2.118 1.000 3.361 3.129 3.869 3.543 2.483 3.018 27 







Tabel r untuk df = 1 – 50 
 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 




36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 






Tabel t untuk df = 1 – 40 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 








































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 






5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 





Hasil uji validitas variabel kinerja (Y) 
N
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Hasil uji validitas variabel pemberdayaan (X1) 
N
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Uji validitas variabel self of efficacy (X2) 
N
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Hasil uji validitas variabel loyalitas kerja (X3) 
N
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Output Created 11-Jul-2020 10:41:24 
Comments   
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 





Definition of Missing User-defined missing values are treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT VAR00004 
  /METHOD=ENTER VAR00001 VAR00002 VAR00003 
  /SCATTERPLOT=(*ZPRED ,*SRESID) 
  /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) NORM(ZRESID) 
  /SAVE RESID. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.546 
Elapsed Time 00:00:00.686 
Memory Required 1948 bytes 
Additional Memory 



















a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: VAR00004  
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .830a .689 .664 1.17443 2.255 
a. Predictors: (Constant), VAR00003, VAR00002, VAR00001  





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 116.064 3 38.688 28.049 .000a 
Residual 52.413 38 1.379   
Total 168.476 41    
a. Predictors: (Constant), VAR00003, VAR00002, VAR00001   










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.267 2.299  1.421 .163   
VAR00001 .468 .094 .550 4.978 .000 .670 1.493 
VAR00002 .267 .096 .280 2.765 .009 .800 1.251 
VAR00003 .112 .067 .187 2.672 .003 .652 1.533 
 
Collinearity Diagnosticsa 




(Constant) VAR00001 VAR00002 VAR00003 
1 1 3.983 1.000 .00 .00 .00 .00 




3 .005 27.542 .03 .69 .40 .21 
4 .004 31.724 .81 .30 .44 .11 
a. Dependent Variable: VAR00004     
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 20.3110 26.7118 23.5238 1.68250 42 
Std. Predicted Value -1.910 1.895 .000 1.000 42 
Standard Error of Predicted 
Value 
.208 .595 .351 .091 42 
Adjusted Predicted Value 20.2057 26.8254 23.5346 1.69459 42 
Residual -3.76243 2.42528 .00000 1.13064 42 
Std. Residual -3.204 2.065 .000 .963 42 
Stud. Residual -3.450 2.149 -.004 1.021 42 
Deleted Residual -4.36439 2.62554 -.01080 1.27428 42 
Stud. Deleted Residual -4.109 2.262 -.020 1.090 42 
Mahal. Distance .311 9.555 2.929 2.121 42 
Cook's Distance .000 .476 .033 .088 42 
Centered Leverage Value .008 .233 .071 .052 42 




























One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Notes 
Output Created 11-Jul-2020 10:41:31 
Comments   
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in 
Working Data File 
42 
Missing Value Handling Definition of 
Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics for each test are based on all cases with 
valid data for the variable(s) used in that test. 
Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_1 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.015 
Elapsed Time 00:00:00.017 
Number of Cases 
Alloweda 
196608 








Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 1.13064465 
Most Extreme Differences Absolute .096 
Positive .056 
Negative -.096 
Kolmogorov-Smirnov Z .624 
Asymp. Sig. (2-tailed) .831 








































  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 
  /PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG 








Output Created 11-Jul-2020 10:44:57 
Comments   
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
42 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with 
valid data for that pair. 
Syntax NONPAR CORR 
  /VARIABLES=VAR00001 
VAR00002 VAR00003 VAR00004 
  /PRINT=SPEARMAN TWOTAIL 
NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.015 
Elapsed Time 00:00:00.016 
Number of Cases 
Allowed 
120989 casesa 











 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 
Spearman's rho VAR00001 Correlation 
Coefficient 
1.000 .416** .570** .771** 




N 42 42 42 42 
VAR00002 Correlation 
Coefficient 
.416** 1.000 .420** .634** 
Sig. (2-tailed) .006 . .006 .000 
N 42 42 42 42 
VAR00003 Correlation 
Coefficient 
.570** .420** 1.000 .706** 
Sig. (2-tailed) .000 .006 . .000 
N 42 42 42 42 
VAR00004 Correlation 
Coefficient 
.771** .634** .706** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 . 
N 42 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    
 
 
 
